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BAB 1 
PENGANTAR ILMU BUDAYA DASAR 
 

Oleh Junita Batubara 
 

1.1 Interpretasi Ilmu Budaya Dasar 
1.1.1 Dasar dan Konsep Ilmu Budaya Dasar 

Pengetahuan yang mempelajari dan mencatat cara hidup 
yang muncul dalam suatu masyarakat dan diwariskan kepada 
generasi berikutnya disebut sebagai ilmu budaya dasar. Hal ini 
dlakukan untuk menganalogikan satu persatu budaya pada setiap 
etnis atau wilayah atau negara. Tujuan dari dari menganalogikan 
budaya adalah untuk mengetahui masalah kemanusiaan dan budaya 
serta dengan teori-teori yang relevan terhadap kebudayaan. Istilah 
Ilmu budaya dasar diambil dari bahasa Inggris yaitu The Humanities. 
Istilah tersebut juga diambil dari bahasa latin  yaitu Humanus yang 
diartikan  manusia berbudaya halus (refined).  Dengan mempelajari 
ilmu budaya dasar maka dapat diandaikan bahw seseorang akan 
mampu menjadi lebih manusia, lebih berbudaya dan beradab.    

Kumpulan ide-ide mendasar dalam ilmu budaya dasar 
dilihat dari sudut interdisipliner, di mana instrumen digunakan 
untuk mengatasi dan menyelesaikan masalah yang muncul dan 
meruak di masyarakat yang lebih luas. Maka dari itu ilmu budaya 
dasar memberikan suatu alternatif  sudut pandang  atas persoalan 
masalah  budi manusia untuk mencapai kesempurnaan hidup 
disekitarnya.  Hal ini dilihat dari kata ’budi’ yang artinya manusia 
memiliki sifat cipta, karsa dan rasa. 

Ilmu budaya dasar merupakan salah satu ilmu yang 
mengkaji masalah kehidupan sosial kemanusiaan dan budaya 
dimana akan memberikan asas pendekatan-pendekatan terintegrasi 
denga ilmu-ilmu sosial lainnya. Pendekatan itu dilakukan bersifat 
orientasi subjek dengan berasaskan analisis kebutuhan dari setiap 
area yang berbeda-bedaa  dalam suatu perkumpulan. 
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1.1.2 Ruang Lingkup 
Dalam memahami Ilmu Budaya Dasar perlu lebih dahulu 

dipahami pengelompokan ilmu pengetahuan  yang dapat dibagi tiga 
kelompok besar yaitu: 
1. Kelompok Ilmu Alamiah 

Kelompik ini lebih memahami keteraturan yang terdapat 
dalam alam semesta 

2. Kelomok Ilmu Sosial 
Kelompok lebih memahami keteraturan hubungan antar 
manusia  

3. Kelompok Pengetahuan Budaya 
Kelompok ini lebih memahami dan mencari arti dasar-dasar 
yang bersifat manusia 

 
Berdasarkan pengelompokan di atas, pendekatan terhadap 

manusia sebagai makhluk sosial dan interaksinya dalam kelompok 
sosialnya menempatkan Ilmu Budaya Dasar pada kelompok yang 
memadukan ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu budaya. Artinya jika 
manusia tidak hidup berdampingan dengan manusia lainnya, maka 
ia tidak akan mampu hidup sendiri dan berkembang secara 
maksimal. 
 
1.1.3 Tujuan Ilmu Budaya Dasar 
Tujuan daripada ilmu budaya dasar adalah 
1. Memahami bagaimana kepribadian manusia berkembang 

sebagai entitas sosial dan budaya 
2. Memiliki kemampuan berpikir kritis serta pemahaman luas 

terhadap konteks sosiokultural dan permasalahan budaya 
3. Untuk memahami bagaimana menyikapi isu-isu ini secara 

kritis, reseptif, bijaksana, dan penuh kasih sayang. 
4. Memperluas perspektif terhadap isu-isu yang berkaitan 

dengan budaya dan kemanusiaan serta menumbuhkan 
kemampuan analitis terkait kedua isu tersebut 

5. Mengembangkan pemimpin nasional dan negara masa 
depan yang tidak dibatasi oleh batas geografis atau 
spesialisasi keilmuan yang kaku, namun mampu 
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beradaptasi dan mengelola isu-isu dan nilai-nilai dalam 
konteks budaya. 

6. Menumbuhkan kapasitas berpikir dan berperilaku tidak 
memihak untuk menangkis kekuatan luar yang dapat 
merugikan lingkungan budaya. 

7. Meningkatkan kesadaran akan kehidupan dan nilai-nilai 
kemanusiaan 

 

1.2 Manusia dan Kebudayaan  
Istilah Sansekerta "kebudayaan" (budhayah) mengacu pada 

bentuk jauh dari kata "budhi", yang berarti pikiran atau akal. 
Pengetahuan ini akhirnya memunculkan definisi budaya, yaitu 
kemampuan seluruh upaya manusia untuk memanipulasi dan 
mengubah alam. Taylor mendefinisikan budaya sebagai sistem 
kompleks yang terdiri dari semua keterampilan dan perilaku yang 
dikembangkan manusia sebagai anggota masyarakat, termasuk 
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, ilmu pengetahuan, hukum, 
dan adat istiadat. Menurut Linton, kebudayaan dapat dipahami 
sebagai konfigurasi tingkah laku yang dipelajari melalui penerapan 
tingkah laku yang dipelajari, yang bagian-bagian penyusunnya 
dijunjung dan dilanggengkan oleh anggota masyarakat lainnya. 
Berbeda dengan sudut pandang di atas, kebudayaan mencakup 
seluruh aspek keberadaan manusia, baik yang berwujud maupun 
tidak berwujud. Teori evolusi yang berpendapat bahwa kebudayaan 
akan berkembang dari tahap yang sederhana ke tahap yang lebih 
kompleks dan modern, berdampak pada sudut pandang ini.  

 
1.2.1 Perwujudan Kebudayaan 

Teori Talcot (Ahli sosiologi) dan Al Krocher (ahli 
Antropologi) menganjurkan agar membedakan wujud kebudayaan 
secara tajam sebagai suatu  sistem. Atas dasar pendapat di atas 
maka Koentjaraningrat mengatakan bahwa kebudayaan itu dibagi 
tiga wujud yaitu: 
1. Wujud merupakan prinsip, standar, konvensi, dan hukum 

yang kompleks. Hal ini menggambarkan bentuk gagasan 
budaya yang bersifat abstrak, hanya ada dalam pikiran 
orang-orang yang menjadi bagian dari budaya tersebut, dan 
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tidak dapat dipegang, disentuh, atau difoto. Secara idealis, 
kebudayaan juga bisa disebut sebagai kode etik, yang 
menunjukkan bagaimana kebudayaan berfungsi sebagai 
etika kesopanan yang mengatur, mengendalikan, dan 
membimbing tindakan, perilaku, dan perbuatan seseorang 
dalam masyarakat. 

2. Kompleksnya pola tingkah laku dan aktivitas manusia 
dalam suatu masyarakat itulah yang membentuk suatu 
kebudayaan. Karena mencakup tingkah laku dan pola 
manusia, maka bentuk ini dikenal dengan sistem sosial. 
Lebih jelas lagi, hal ini terwujud dalam cara orang 
berperilaku dan berbicara satu sama lain dalam interaksi 
sosial sehari-hari. 

3. Wujud kebudayaan sebagai benda buatan manusia, yang di 
dalamnya aktivitas dan tindakan setiap manusia dalam 
masyarakat hampir seluruhnya diwujudkan secara fisik. 
Contoh representasi budaya yang nyata di dunia nyata 
antara lain kain ulos Batak, kain batik, bangunan bersejarah, 
candi, barang-barang kecil, dan rumah bertembok.  

 
1.2.2 Isi Utama Budaya 

Bentuk abstrak dari segala gagasan dan gagasan manusia 
yang muncul dalam masyarakat dan menghidupkannya, baik 
berupa sistem pengetahuan, nilai-nilai, pandangan hidup, 
kepercayaan, persepsi, dan etos kebudayaan, merupakan isi utama 
kebudayaan. Hal ini terlihat pada: 
1. Sistem Pengetahuan 

Sistem pengetahuan merupakan kompilasi pengalaman 
hidup dan upaya pemahamannya terhadap: 
a. Lingkungan alam sekitar 
b. Vegetasi alami setempat di daerah Anda 
c. Satwa liar setempat di daerah tempat tinggal Anda 
d. Anatomi manusia 
e. Atribut dan perilaku orang lain 
f. Waktu dan ruang 

Manusia menggunakan tiga cara untuk memperoleh ilmu 
tersebut di atas, yaitu: 
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a. Melalui pengalaman hidup bermasyarakat, khususnya 
melalui pembentukan pola pikir seseorang untuk 
bertindak dan berperilaku sesuai dengan kaidah-kaidah 
yang menjadi pedoman 

b. Melalui pengalaman dalam pendidikan formal dan 
informal 

c. Melalui komunikasi simbolik, yaitu pertukaran instruksi 
simbolik. 

 
2. Nilai 

Sebagai anggota masyarakat, semua orang selalu 
memperjuangkan dan menghargai prinsip-prinsip moral. Ini 
dikenal sebagai nilai-nilai. Oleh karena itu, sesuatu dianggap 
bernilai jika indah (nilai estetika), berguna dan berharga 
(nilai kebenaran), baik secara moral atau etika, atau 
signifikan secara agama. 
 

3. Pandangan Hidup (Filosofi Hidup) 
Filosofi hidup suatu negara atau masyarakat berfungsi 
sebagai peta jalan untuk mengatasi dan menyelesaikan 
berbagai permasalahan yang dihadapi. Dalam hal ini 
berkaitan dengan cita-cita hidup yang dicita-citakan suatu 
masyarakat. Nilai-nilai suatu masyarakat adalah pandangan 
hidup, yang dipilih oleh individu, organisasi, atau negara. 
 

4. Kepercayaan 
Kepercayaan yang mencakup lebih dari sekedar agama dan 
keimanan kepada Tuhan. Pada dasarnya, manusia 
mempunyai kecenderungan bawaan untuk berserah diri 
kepada kekuasaan yang lebih tinggi, dan kemampuan ini 
meluas hingga ke dimensi di luar diri dan lingkungan serta 
dianggap mempunyai kekuatan untuk mengatur keberadaan 
manusia. Artinya, yang mampu memberikan keberanian dan 
menemukan solusi terhadap permasalahan kehidupan 
hanyalah Yang Maha Kuasa. 
 

5. Persepsi 
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Berpikir dimulai dengan persepsi, atau sudut pandang, yang 
terdiri dari kosakata yang digunakan untuk menafsirkan 
pengalaman atau gejala kehidupan. Hal ini terbagi menjadi 
dua bagian, yaitu: 
a. Persepsi sensorik (persepsi yang diperoleh tanpa 

bantuan indera apapun) 
b. Persepsi telepati, atau kemampuan memahami proses 

mental orang lain 
c. Persepsi clairvoyance, atau kemampuan untuk melihat 

sesuatu yang terjadi di suatu tempat selain di mana 
subjek berada 

 
6. Etos Kebudayaan 

Kepribadian atau semangat budaya yang khas disebut etos. 
Perilaku masyarakat, seperti selera dan artefak budaya yang 
mereka ciptakan yang dapat dilihat oleh orang lain, 
merupakan contoh umum bagaimana etos diwujudkan. 
Misalnya persepsi masyarakat Batak terhadap budaya Jawa 
yang bersifat lembut, lambat, serasi, tenang, dan agak rumit 
yang diungkapkan melalui tutur kata yang lembut dan 
santun. 

 
1.2.3 Sifat-Sifat Budaya 

Semua budaya manusia memiliki karakteristik tertentu, 
terlepas dari faktor-faktor seperti pendidikan, alam sekitar, atau ras. 
Ciri-ciri mendasar yang dimiliki oleh semua budaya, tidak peduli di 
mana pun mereka ditemukan. 
Berikut ini adalah beberapa ciri mendasar budaya ini : 
1. Budaya perilaku manusia 
2. Kebudayaan merupakan produk generasi tertentu dan tidak 

luntur seiring bertambahnya usia generasi tersebut. 
3. Kebudayaan manusia, yang tercermin dalam perilaku 
4. Kebudayaan manusia, yang berupa undang-undang yang 

memuat kewajiban dan perilaku yang diperbolehkan dan 
tidak dapat diterima. 
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Munculnya sifak hakiki kebudayaan ini dikarenakan 
beberapa unsur yaitu : 
1. Keberagaman kebudayaan dapat terjadi karena: 

a. Tubuh manusia tidak mempunyai struktur anatomi 
yang unik. 

b. Keadaan geografis 
c. Negara asal 
d. Interaksi antar budaya 
e. Lingkungan sosial 

 
2. Kebudayaan dapat diteruskan secara sosial dengan 

mempelajari : 
a. Secara horizontal : Kebudayaan diwariskan s lisan dari 

satu generasi ke generasi berikutnya. 
b. Secara vertikal: Melalui tulisan atau sastra, kebudayaan 

diwariskan antar generasi 
3. Dijelaskan komponen biologis, psikologis, dan sosiologis 

budaya. Ketiga faktor ini berkaitan dengan bagaimana 
pribadi manusia terbentuk. Pribadi manusia dibentuk oleh 
lingkungan dan berasal dari fitrah orang tua, khususnya 
fitrah pertama dalam kandungan. 

4. Adanya struktur dalam kebudayaan. Ada total tujuh 
struktur, yaitu: 
a. Ritual dan sistem keagamaan 
b. Sistem organisasi sosial 
c. Sistem informasi dan pengetahuan 
d. Sistem mata pencaharian 
e. Sistem linguistik 
f. Sistem seni 
g. Perangkat dan sistem elektronik 

5. Kebudayaan mempunyai nilai 
Budaya yang berbeda menafsirkan nilai secara berbeda. 
Misalnya, budaya barat didasarkan pada akal, materialitas, 
kehidupan aktif, bebas, dan kreatif, sedangkan budaya timur 
didasarkan pada spiritualitas, perasaan, intuisi, dan pasif. 

6. Aspek statis dan dinamis terdapat dalam budaya. 



 

8 

Yang dimaksud statis adalah suatu kebudayaan yang 
mengalami sedikit perubahan dalam tempo yang cukup 
lama. 

7. Kebudayaan dapat dikategorikan berdasarkan beberapa 
faktor, antara lain : 
a. Spiritualitas dan budaya 
b. Budaya materialisme 
c. Budaya darat 
d. Budaya laut 
e. Budaya suku (budaya daerah) 

 

1.3 Problematika Kebudayaan 
Beberapa faktor terjadinya problematika kebudayaan : 
1. Inhibisi mengenai sistem kepercayaan dan pandangan 

hidup. Keberkahan diperkirakan datang dari tanah yang 
telah ditinggali masyarakat Batak secara turun-temurun. 

2. Inhibisi budaya yang berhubungan dengan disparitas cara 
pandang atau cara pandang. Terdapat kesenjangan budaya 
antara masyarakat dan pelaksana pembangunan. Misalnya, 
masyarakat pada awalnya menentang rencana pemindahan 
ibu kota ke Kalimantan karena mereka yakin hal itu akan 
membawa seluruh persoalan ke pemerintah. 

3. Inhibisi budaya dengan kaitan faktor psikologi atau 
kejiwaan. Ketika suatu kumpulan masyarakat mengalami 
bencana alam, maka yang mereka pikirkan adalah akan 
lebih sengsara lagi jika dibandingkan dengan hidup mereka 
di tempat yaang lama 

4. Inhibisi budaya dengan kaitanny6a masyarakat yang 
terasing dan kurang komunikasi denga asyarakat luar. 
Banyak kelompok masyarakat di Indonesia merupakan 
kelompok masyarakat daerah terpencil dimana komunikasi 
mereka dengan masyarakat luar, saerba trbatas, seolah-
olaah tertututp untuk menerima program-program 
pembangunan 

5. Pola pikir tradisionalis yang menimbulkan kebencian 
terhadap ide-ide baru yang diterapkan. Pola pikir ini justru 
menjunjung tinggi budaya tradisional dan meyakini bahwa 
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cara hidup mereka selama beberapa generasi bisa saja 
hancur karena perkembangan baru. 

6. Etnosentrisme adalah pandangan yang bias terhadap 
kelompok etnis sendiri dan merendahkan kelompok etnis 
lain. Maraknya isu-isu rasial, seperti perselisihan ras, 
agama, suku, dan antropologi, akan dengan mudah 
menyulut mentalitas seperti ini. 

7. Seringkali masyarakat menyalahgunakan teknologi yang 
dikembangkan sebagai hasil kebudayaan, seperti halnya 
dalam bidang kedokteran, dimana obat-obatan 
dikembangkan oleh bidang kedokteran tetapi sering 
digunakan secara tidak tepat sehingga berpotensi 
mengganggu kesehatan masyarakat 

 

1.4 Kesimpulan 
Sebagaimana diketahui bahwa kebudayaan berubah atau 

menjadi sangat dinamis seiring dengan kemajuan perilaku dan 
pengetahuan manusia, artinya tidak ada kebudayaan yang bersifat 
statis. Budaya akan berubah sebagai akibat dari hal ini. Pergeseran 
budaya disebabkan oleh lima hal: 
1. Modifikasi terhadap lingkungan 
2. Pergeseran yang disebabkan oleh interaksi dengan 

kelompok lain 
3. Modifikasi yang disebabkan oleh penemuan 
4. Cara hidup suatu negara dapat berubah akibat penyerapan 

informasi baru, penerapan nilai-nilai baru, atau perubahan 
cara pandang terhadap kehidupan dan alam semesta. 

5. Suatu masyarakat atau negara mengalami perubahan ketika 
menyerap berbagai aspek budaya material yang diciptakan 
oleh negara lain di luar negeri. 

 
Ketika kecerdikan, kreativitas, dan emosi manusia mengarah 

pada perubahan budaya, hal itu berubah menjadi sesuatu yang 
bermanfaat bagi manusia dan umat manusia secara keseluruhan. 
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BAB 2 
MANUSIA DAN CINTA KASIH  
 

Oleh Herman 
 

2.1 Apa itu Cinta Kasih? 
2.1.1 Konsep Penjelasan Cinta Kasih 

Dalam ranah Ilmu Budaya Dasar, cinta kasih tidak dapat 
disederhanakan menjadi sekadar perasaan individu, hal itu jauh 
lebih kompleks. Cinta kasih mencakup ekspresi yang mendalam 
antara individu atau kelompok, menciptakan keterhubungan 
emosional yang tak tergantikan. Lebih dari sekadar respons 
emosional pribadi, cinta kasih dianggap sebagai suatu fenomena 
sosial yang melibatkan interaksi antaranggota masyarakat.  

Dalam konteks ini, cinta kasih menjadi spektrum nilai dan 
norma budaya yang membentuk cara manusia merasakan dan 
mengungkapkan kasih sayang. Ini bukan hanya perasaan abstrak, 
melainkan suatu pengalaman yang terpilin dalam jalinan nilai-nilai 
dan norma-norma budaya yang memengaruhi individu sepanjang 
kehidupannya. 
 
2.1.2 Budaya sebagai Pembentuk Cinta Kasih 

Dalam perjalanan kehidupan manusia, budaya memainkan 
peran sentral yang signifikan dalam membentuk konsep cinta kasih. 
Nilai-nilai yang tertanam dalam budaya, norma sosial yang 
dijunjung tinggi, dan tradisi turut menjadi pilar utama yang 
menentukan bagaimana manusia merasakan dan memberikan 
makna pada cinta kasih.  

Sebagai contoh, budaya yang menghargai keberlanjutan 
hubungan keluarga akan menciptakan pola cinta kasih yang lebih 
terfokus pada solidaritas dan tanggung jawab keluarga. Dalam 
budaya ini, cinta kasih diartikan sebagai kekuatan pengikat yang 
memperkokoh hubungan dalam keluarga, diwujudkan melalui 
gotong-royong, dan diiringi dengan rasa tanggung jawab bersama.  
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Oleh karena itu, melalui landasan budaya, konsep cinta kasih 
menjadi cerminan dari nilai-nilai yang dianut dalam masyarakat, 
membentuk dinamika unik dalam hubungan antarindividu atau 
kelompok. 
 
2.1.3 Interaksi Budaya dalam Pengembangan Konsep Cinta 

Kasih 
Konsep cinta kasih merupakan suatu realitas dinamis yang 

tidak diam dan terus mengalami perkembangan. Proses ini sangat 
dipengaruhi oleh interaksi budaya yang terus-menerus. Masing-
masing budaya memiliki pendekatan unik dalam merangkai dan 
memodifikasi makna cinta kasih sesuai dengan dinamika perubahan 
sosial, ekonomi, dan politik yang terjadi.  

Dengan interaksi ini, manusia secara aktif terlibat dalam 
pembentukan dan pemahaman cinta kasih sesuai dengan konteks 
budaya yang mereka anut. Perubahan nilai-nilai, norma-norma, dan 
tuntutan masyarakat merupakan faktor-faktor yang ikut 
membentuk arah evolusi konsep cinta kasih dalam suatu budaya.  

Sebagai hasilnya, cinta kasih menjadi cermin yang 
mencerminkan transformasi dan perkembangan yang terjadi dalam 
masyarakat seiring berjalannya waktu. 

 
2.14 Implikasi Konsep Cinta Kasih dalam Kehidupan Sehari-

hari 
Pemahaman konsep cinta kasih dalam konteks budaya 

memiliki dampak yang signifikan dalam kehidupan sehari-hari 
manusia. Setiap interaksi, pembentukan hubungan, dan pengalaman 
sehari-hari merefleksikan cara cinta kasih diartikan dan dijalankan 
sesuai dengan latar budaya individu.  

Kesadaran akan peran budaya dalam membentuk perilaku 
cinta kasih bukan hanya sekadar suatu aspek teoretis, melainkan 
merupakan kunci untuk memperkaya dan memperdalam hubungan 
manusia sehari-hari.  

Dengan mengakui pengaruh budaya, manusia dapat lebih 
memahami makna cinta kasih dalam konteks yang lebih luas, 
menghargai perbedaan, dan membangun ikatan yang lebih kuat 
dengan sesama dalam dinamika kehidupan mereka. 
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2.2 Peran Cinta Kasih dalam Pembentukan 
Identitas Budaya 

2.2.1 Cinta Kasih Sebagai Perekat Masyarakat 
Cinta kasih memiliki dimensi yang melampaui perasaan 

individu, karena ia juga berperan sebagai perekat masyarakat. 
Dalam wilayah Ilmu Budaya Dasar, cinta kasih menciptakan ikatan 
yang mendalam antara individu atau kelompok, menjadi landasan 
solidaritas sosial dan kebersamaan dalam masyarakat.  

Dinamika interaksi positif yang lahir dari cinta kasih 
membantu membentuk persepsi akan keadilan dan tanggung jawab 
terhadap sesama, memberikan kekuatan pada jalinan sosial yang 
terjalin. Dengan begitu, cinta kasih bukan hanya sekadar 
pengalaman emosional personal, tetapi juga merupakan kekuatan 
penghubung yang mengikat individu-individu dalam suatu 
komunitas. 

 
2.2.2 Inkluisi dan Toleransi 

Cinta kasih memiliki peran penting dalam membentuk 
lingkungan sosial yang inklusif dan toleran. Melalui esensinya yang 
mendorong kepedulian dan penghargaan terhadap sesama, cinta 
kasih menciptakan ruang untuk kerjasama dan dialog yang 
memungkinkan adanya keberagaman.  

Lingkungan yang dipermeasi oleh cinta kasih menjadi 
tempat di mana perbedaan diakui dan dihargai, bukan menjadi 
batasan atau sumber konflik. Dengan cara ini, cinta kasih membantu 
membentuk identitas budaya yang tidak hanya menerima 
keberagaman, tetapi juga melihatnya sebagai kekayaan yang 
memperkaya dan memperkuat jalinan sosial.  

Identitas budaya yang tumbuh dalam atmosfer cinta kasih 
menjadi landasan bagi masyarakat yang terbuka terhadap ide-ide 
baru, pengalaman berbeda, dan perspektif yang beragam. 

 
2.2.3 Solidaritas dan Kebersamaan 

Cinta kasih memiliki daya magis dalam membangun 
solidaritas di tengah-tengah masyarakat. Ketika masyarakat 
dipenuhi oleh nilai-nilai cinta kasih, anggota-anggota komunitas 
cenderung merasa terhubung satu sama lain dengan ikatan 
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emosional yang kuat. Solidaritas ini tidak hanya menjadi semacam 
"perekat" sosial, tetapi juga menciptakan suatu kebersamaan yang 
mendalam, memperkuat identitas budaya mereka.  

Melalui rasa kepedulian dan penghargaan terhadap sesama, 
masyarakat dapat mengatasi perbedaan dan kesulitan bersama, 
membentuk fondasi yang kokoh untuk perkembangan identitas 
budaya yang inklusif dan harmonis. Dengan cinta kasih sebagai 
pendorongnya, kebersamaan di dalam masyarakat menjadi kunci 
utama dalam menghadapi tantangan dan membangun masa depan 
yang saling mendukung. 
 
2.2.4 Respon terhadap Konflik antar Budaya 

Cinta kasih memainkan peran krusial dalam memfasilitasi 
dialog dan pemahaman yang mendalam terhadap perbedaan di 
antara individu dan masyarakat. Nilai cinta kasih mendorong orang 
untuk mendekati konflik dengan hati yang terbuka, menciptakan 
kesempatan untuk saling belajar dan memahami perspektif yang 
berbeda.  

Seiring dengan itu, cinta kasih juga menjadi kekuatan 
penyelesaian konflik dengan cara yang damai dan saling 
menguntungkan. Ketika masyarakat mengadopsi pendekatan ini, 
mereka cenderung mencari solusi bersama yang mempromosikan 
perdamaian dan harmoni, tanpa melupakan pentingnya 
menghormati keberagaman.  

Inilah cara cinta kasih tidak hanya memperdalam koneksi 
antarindividu, tetapi juga membentuk fondasi untuk masyarakat 
yang mampu menyelesaikan konflik dengan cara yang positif dan 
berkelanjutan. 
 

2.3 Variasi Konsep Cinta Kasih dalam Berbagai 
Budaya 

2.3.1 Cinta Kasih dalam Budaya Barat 
Budaya Barat, yang didasarkan pada sejarah filosofis dan 

religius yang beragam, memandang cinta kasih dengan cara yang 
unik. Di dalamnya, konsep cinta romantis kerap menjadi pusat 
perhatian, menonjolkan pentingnya pengalaman cinta yang 
mendalam dan penuh gairah.  
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Lebih dari itu, budaya ini juga menekankan individualitas 
dalam hubungan, menghargai kebebasan dan otonomi setiap 
individu dalam menjalin ikatan emosional. Pengaruh kuat dari 
budaya Barat ini dapat ditemukan meluas, termanifestasi dalam 
karya sastra yang menggugah perasaan, ekspresi seni yang 
menggambarkan keindahan kompleksitas cinta. 

Hal ini membuat institusi pernikahan yang seringkali 
menempatkan cinta sebagai dasar utama dalam membentuk ikatan 
seumur hidup. Budaya Barat telah memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam merangkai narasi cinta kasih yang kaya, 
mencerminkan nilai-nilai dan pandangan yang terus berkembang 
seiring waktu. 

 
2.3.2 Cinta Kasih dalam Budaya Asia Timur 

Di Asia Timur, khususnya di Tiongkok, Jepang, dan Korea, 
cinta kasih diartikan melalui prisma pengorbanan dan tanggung 
jawab. Masyarakat di sana menempatkan nilai yang tinggi terhadap 
penghormatan terhadap keluarga dan tradisi, yang sering menjadi 
landasan bagi hubungan interpersonal.  

Dalam pandangan ini, pernikahan bukanlah sekadar 
persatuan dua individu, melainkan lebih sebagai penyatuan dua 
keluarga. Keputusan untuk menikah bukan hanya melibatkan kedua 
pasangan, tetapi juga melibatkan persetujuan dan dukungan dari 
keluarga-keluarga yang terlibat. Pemahaman akan tanggung jawab 
terhadap keluarga dan menjaga warisan budaya menjadi bagian 
integral dari konsep cinta kasih di Asia Timur. 

 
2.3.3 Cinta Kasih dalam Budaya Afrika 

Di berbagai suku di Afrika, cinta kasih sering dihubungkan 
dengan nilai-nilai kebersamaan dan solidaritas komunal. 
Pernikahan sering melibatkan partisipasi luas dari komunitas, dan 
dukungan sosial sangat dihargai. Musik, tarian, dan cerita-cerita 
rakyat sering digunakan untuk menyampaikan ekspresi cinta. 

 
2.3.4 Cinta Kasih dalam Budaya Amerika 

Amerika mengembangkan pandangan yang unik terhadap 
cinta kasih yang erat kaitannya dengan keterhubungan manusia 
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dengan alam. Dalam konsep ini, keberlanjutan dan siklus kehidupan 
dianggap sebagai unsur sentral dalam ekspresi cinta kasih mereka. 
Masyarakat Pribumi Amerika sering melihat diri mereka sebagai 
bagian integral dari alam, menganggap bahwa keseimbangan antara 
manusia dan lingkungan merupakan landasan cinta kasih.  

Konsep keberlanjutan mencakup penghargaan terhadap 
siklus alam, dari musim semi hingga musim dingin, serta 
penghormatan terhadap semua bentuk kehidupan. Dalam 
pandangan mereka, cinta kasih bukan hanya hubungan 
antarindividu, tetapi juga hubungan harmonis dengan lingkungan 
sekitar, menciptakan kehidupan yang seimbang dan berkelanjutan. 

 
2.3.5 Cinta Kasih dalam Budaya Arab 

Di dunia Arab, masyarakatnya mengedepankan nilai-nilai 
fundamental seperti kesetiaan, hormat, dan tanggung jawab dalam 
konteks hubungan interpersonal. Pernikahan bukan sekadar ikatan 
antara dua individu, melainkan dianggap sebagai institusi suci yang 
membawa beban tanggung jawab dan komitmen yang mendalam.  
Kesetiaan menjadi pondasi utama dalam membangun hubungan 
yang langgeng, dengan penghormatan kepada pasangan sebagai 
unsur kunci yang dijunjung tinggi. Lebih dari sekadar ikatan 
romantisme, cinta kasih dalam budaya Arab sering diungkapkan 
melalui seni, puisi, dan sastra klasik. Puisi cinta Arab yang penuh 
keindahan dan kelembutan menjadi media yang umum digunakan 
untuk mengekspresikan perasaan kasih sayang dan keintiman.  

Dalam sastra klasik, konsep cinta sering dijelajahi dengan 
mendalam, menciptakan narasi yang mengangkat nilai-nilai budaya 
sekaligus menyajikan keindahan artistik. Dengan demikian, di dunia 
Arab, cinta kasih tidak hanya dirasakan, tetapi juga dihargai dan 
dipersembahkan sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan 
sehari-hari. 
 

2.4 Transformasi Konsep Cinta Kasih dalam Era 
Modern 

2.4.1 Pengaruh Teknologi dan Globalisasi 
Dalam era modern yang geografis dan budaya semakin 

terhubung, konsep cinta kasih mengalami transformasi. Teknologi 
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dan globalisasi memungkinkan pertukaran nilai-nilai budaya, 
membentuk pandangan yang lebih inklusif tentang cinta kasih. 
Media sosial, sebagai contoh, memberikan platform bagi manusia 
untuk berbagi pengalaman cinta kasih lintas batas budaya. 

 
2.4.2 Tantangan dan Peluang 

Transformasi dalam konsep cinta kasih, yang didorong oleh 
fenomena globalisasi, membuka peluang untuk pemahaman yang 
lebih mendalam dan toleransi terhadap beragam bentuk ekspresi 
cinta. Keterhubungan global memfasilitasi pertukaran budaya dan 
nilai-nilai yang dapat memperkaya persepsi manusia terhadap cinta 
kasih.  

Namun, di tengah peluang-peluang ini, juga muncul 
tantangan baru. Globalisasi dapat menimbulkan ancaman terhadap 
keberlanjutan nilai-nilai budaya lokal, merusak keunikan dalam cara 
cinta kasih dinyatakan. Proses homogenisasi ini mungkin 
menghasilkan bentuk-bentuk cinta kasih yang lebih seragam, 
menimbulkan keprihatinan akan kehilangan keanekaragaman dan 
kekayaan dalam keberagaman budaya yang ada di seluruh dunia.  

Oleh karena itu, dalam menghadapi transformasi ini, penting 
untuk mempertahankan dan melindungi warisan budaya lokal 
sambil membuka diri terhadap keragaman yang positif dalam 
pengalaman cinta kasih. 

 
2.4.3 Self-Love dan Empowerment 

Pentingnya mencintai diri sendiri, atau yang dikenal sebagai 
self-love, menjadi titik sentral dalam konsep cinta kasih modern. 
Kesadaran individu terhadap kebutuhan untuk merawat diri secara 
emosional dan fisik menjadi semakin penting, mengubah paradigma 
bahwa memberikan kasih sayang kepada orang lain harus dimulai 
dari kasih sayang terhadap diri sendiri.  

Dalam era ini, pemberdayaan individu untuk mencapai 
kesejahteraan pribadi menjadi integral dalam dinamika cinta kasih 
modern. Merawat dan mencintai diri sendiri dianggap sebagai 
fondasi yang kuat, memungkinkan individu untuk memberikan 
dukungan dan kasih sayang kepada orang-orang di sekitarnya 
dengan cara yang lebih berkelanjutan dan autentik.  
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Konsep self-love bukan hanya tentang keegoisan, tetapi lebih 
merupakan investasi dalam kesehatan mental, emosional, dan fisik, 
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kapasitas seseorang 
untuk berkontribusi pada hubungan sosial dan cinta kasih secara 
keseluruhan. 

 
2.4.4 Kesetaraan dalam Hubungan 

Dalam era modern, dinamika kekuasaan dalam hubungan 
mengalami perubahan signifikan. Konsep kesetaraan antara 
pasangan semakin mendapat penekanan, di mana keterlibatan dan 
pengambilan keputusan bersama menjadi pondasi utama.  

Perubahan ini mencerminkan evolusi peran gender dalam 
masyarakat, di mana batasan tradisional mengenai peran masing-
masing pasangan semakin terbuka dan fleksibel. Pasangan kini 
diharapkan untuk berkolaborasi secara aktif, tidak hanya dalam 
pengambilan keputusan, tetapi juga dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari.  

Pendekatan ini tidak hanya memperkuat ikatan emosional, 
tetapi juga menciptakan dasar yang kuat untuk membangun 
hubungan yang sehat dan berkelanjutan. 
 

2.5 Implikasi Cinta Kasih dalam Kehidupan Sehari-
hari 

2.5.1 Hubungan Pribadi yang Kuat 
Cinta kasih menjadi fondasi utama dalam hubungan 

personal, menciptakan landasan yang kokoh untuk pertautan 
antarindividu. Dalam dinamika hubungan, rasa kasih sayang 
memainkan peran sentral dalam memupuk kepercayaan dan 
pengertian di antara pasangan atau anggota keluarga.  

Keberadaan cinta kasih tidak hanya menciptakan kedekatan 
emosional yang mendalam, tetapi juga memberikan kekuatan untuk 
mengatasi berbagai tantangan hidup bersama-sama. Dalam momen 
sulit, rasa kasih sayang menjadi pendorong bagi dukungan saling, 
memperkuat ikatan antarindividu dan membangun fondasi yang 
tangguh untuk kelangsungan hubungan.  
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Dengan adanya cinta kasih, hubungan personal bukan hanya 
sekadar keterikatan emosional, tetapi juga sebuah perjalanan 
bersama yang dilandasi oleh saling pengertian dan kepercayaan. 

 
2.5.2 Peningkatan Kesehatan Mental dan Emosional 

Implikasi dari cinta kasih tidak hanya mencakup aspek 
hubungan interpersonal, tetapi juga memberikan dampak yang 
signifikan pada kesehatan mental dan emosional seseorang. 
Pengalaman merasakan cinta dan kasih sayang dapat membawa 
manfaat positif, seperti meningkatkan perasaan bahagia dan 
mengurangi tingkat stres.  

Kehadiran cinta kasih juga memberikan dukungan 
emosional yang esensial untuk mengatasi tekanan hidup sehari-hari. 
Dalam hubungan yang penuh cinta kasih, seseorang dapat 
menemukan penyemangat yang kuat untuk menjaga kesejahteraan 
mentalnya.  

Dukungan emosional dari hubungan yang positif dapat 
membantu individu mengatasi tantangan, meredakan kecemasan, 
dan menciptakan lingkungan psikologis yang mendukung 
pertumbuhan pribadi dan kestabilan emosional.  

Oleh karena itu, penting untuk memahami bahwa cinta kasih 
bukan hanya menyumbang pada kebahagiaan hubungan, tetapi juga 
berperan penting dalam memelihara kesehatan mental dan 
emosional individu. 

 
2.5.3 Keharmonisan dalam Keluarga 

Cinta kasih memegang peranan penting dalam membangun 
keharmonisan keluarga. Keberadaan kasih sayang di antara setiap 
anggota keluarga memiliki dampak yang signifikan terhadap 
atmosfer rumah tangga. Ketika hubungan diwarnai oleh saling 
mencintai, suasana di dalam rumah menjadi lebih positif dan 
mendukung.  

Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan yang dipenuhi 
oleh kasih sayang memiliki dasar yang kokoh untuk perkembangan 
dan pertumbuhan mereka. Kasih yang diberikan orang tua 
menciptakan fondasi emosional yang kuat, memberikan anak-anak 
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keyakinan diri dan rasa aman yang diperlukan dalam perjalanan 
hidup mereka.  

Sehingga, cinta kasih bukan hanya sekadar aspek emosional, 
tetapi juga merupakan investasi berharga dalam membentuk 
keluarga yang bahagia dan seimbang. 
 
2.5.4 Pengaruh Positif dalam Lingkungan Kerja 

Implikasi cinta kasih tidak hanya membatasi dirinya pada 
lingkup pribadi, melainkan juga merembes ke dalam dunia kerja. 
Dalam konteks lingkungan kerja, keberadaan tim yang saling peduli 
dan mendukung mampu menciptakan sebuah atmosfer kerja yang 
positif.  

Ketika cinta kasih antarrekan kerja diterapkan, dampak 
positifnya mencakup peningkatan kolaborasi, motivasi, dan 
produktivitas. Hubungan yang penuh kasih sayang di tempat kerja 
membantu membentuk tim yang solid dan efisien, di mana anggota 
tim merasa dihargai dan didukung.  

Seiring dengan itu, atmosfer kerja yang penuh cinta kasih 
juga dapat meredakan ketegangan, menciptakan ruang untuk 
kreativitas, dan menghasilkan lingkungan kerja yang harmonis dan 
berdaya tahan. 

 
2.5.5 Kontribusi untuk Perdamaian Sosial 

Cinta kasih, sebagai kekuatan transformasional, mampu 
membawa perubahan positif yang signifikan dalam dinamika 
masyarakat. Ketika setiap individu dan komunitas mengambil 
komitmen untuk menjalani kehidupan dengan penuh cinta kasih, 
konflik yang muncul dapat dihadapi dengan cara damai, dan 
keberagaman dianggap sebagai suatu kekayaan.  

Dalam lingkungan yang dipenuhi dengan cinta kasih, 
masyarakat mampu menggagas kesejahteraan bersama, di mana 
setiap individu merasa dihargai dan diterima tanpa memandang 
perbedaan.  

Kehadiran cinta kasih membentuk dasar bagi terciptanya 
lingkungan inklusif dan harmonis, di mana nilai-nilai kemanusiaan 
dipelihara dan masyarakat saling mendukung dalam perjalanan 
kehidupan yang penuh makna. 
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2.6 Cinta Kasih dalam Masyarakat Multikultural 
2.6.1 Empati sebagai Dasar Cinta 

Cinta kasih adalah pangkalnya dari kemampuan untuk 
merasakan dan memahami pengalaman orang lain. Di tengah 
masyarakat multikultural, setiap individu membawa beban latar 
belakang yang unik. Melalui pemberian perhatian dan empati, kita 
mampu memahami perbedaan, menghargai perspektif yang 
beragam, dan merasakan kekayaan setiap budaya.  

Dengan membangun fondasi empati ini, kita membuka pintu 
untuk komunikasi yang lebih baik, memperkuat keterhubungan, 
dan membentuk hubungan yang positif. Seiring dengan itu, cinta 
kasih menjadi landasan untuk memperkaya hidup kita melalui 
pengalaman bersama dalam keragaman budaya yang memperkaya 
kehidupan. 

 
2.6.2 Toleransi sebagai Wujud Cinta Kasih 

Cinta kasih tidak hanya berarti mencintai secara pribadi, 
tetapi juga mencakup toleransi terhadap perbedaan di dalam 
masyarakat. Keberagaman dalam agama, bahasa, dan tradisi 
seringkali menjadi ciri khas masyarakat multikultural.  

Toleransi memainkan peran penting dalam membentuk 
hubungan harmonis di antara individu-individu yang berbeda latar 
belakang ini. Dengan mengakui hak setiap individu untuk memiliki 
kepercayaan dan nilai-nilai yang berbeda, kita membangun fondasi 
untuk menghormati keragaman.  

Toleransi tidak hanya menciptakan ruang untuk 
keberagaman, tetapi juga mengarah pada persatuan di atas 
perbedaan tersebut. Dengan demikian, masyarakat yang 
mempraktikkan toleransi memiliki kemampuan untuk hidup 
bersama dalam damai dan harmonis, menciptakan lingkungan yang 
mendukung kehidupan bersama yang penuh kasih sayang. 

 
2.6.3 Pendidikan sebagai Sarana Cinta Kasih 

Pendidikan memegang peranan krusial dalam 
merentangkan kehangatan cinta kasih di tengah masyarakat yang 
semakin multikultural. Dengan mengadopsi pendidikan yang 
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inklusif, kita mampu membentuk generasi penerus yang tidak hanya 
menerima, tetapi juga menghargai keanekaragaman budaya.  

Ini menciptakan pondasi kuat bagi pemahaman nilai-nilai 
pluralisme, membekali mereka dengan keterampilan komunikasi 
yang efektif untuk berinteraksi dengan individu dari berbagai latar 
belakang.  

Kesadaran akan pentingnya cinta kasih yang ditanamkan 
melalui pendidikan bukan hanya menghasilkan individu yang lebih 
peka terhadap perbedaan, melainkan juga membentuk landasan 
yang kokoh bagi masyarakat yang bersatu dan toleran. 

 
2.6.4 Kolaborasi sebagai Ekspresi Cinta Kasih 

Cinta kasih dalam masyarakat multikultural menemukan 
ekspresinya melalui kolaborasi antarbudaya. Dengan menggandeng 
erat tangan satu sama lain, masyarakat dapat bersatu untuk 
menciptakan proyek bersama yang menggabungkan keberagaman 
mereka.  

Pertukaran budaya dan inisiatif lainnya menjadi wujud nyata 
dari kekayaan pengalaman bersama, yang merangkul keunikan 
setiap kelompok. Kolaborasi bukan hanya sekadar alat untuk 
mencapai tujuan bersama, tetapi juga menjadi jembatan untuk 
membangun hubungan yang saling menguntungkan di antara 
kelompok-kelompok berbeda.  

Melalui proses ini, cinta kasih tidak hanya diucapkan, tetapi 
juga diamini dan diterjemahkan menjadi tindakan nyata yang 
memperkuat keterhubungan di tengah kompleksitas masyarakat 
multikultural. 

 
2.6.5 Cinta Kasih sebagai Pendorong dan Integrasi Sosial 

Cinta kasih dalam masyarakat multikultural menemukan 
ekspresinya melalui kolaborasi antarbudaya. Dengan menggandeng 
erat tangan satu sama lain, masyarakat dapat bersatu untuk 
menciptakan proyek bersama yang menggabungkan keberagaman 
mereka.  

Pertukaran budaya dan inisiatif lainnya menjadi wujud nyata 
dari kekayaan pengalaman bersama, yang merangkul keunikan 
setiap kelompok. Kolaborasi bukan hanya sekadar alat untuk 
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mencapai tujuan bersama, tetapi juga menjadi jembatan untuk 
membangun hubungan yang saling menguntungkan di antara 
kelompok-kelompok berbeda.  

Melalui proses ini, cinta kasih tidak hanya diucapkan, tetapi 
juga diamini dan diterjemahkan menjadi tindakan nyata yang 
memperkuat keterhubungan di tengah kompleksitas masyarakat 
multikultural. 
 

2.7 Kesimpulan 
Dalam menjelajahi hubungan manusia dan cinta kasih dari 

perspektif Ilmu Budaya Dasar, kita menemukan bahwa cinta kasih 
tidak hanya menjadi fenomena individual tetapi juga sosial dan 
budaya. Nilai-nilai, norma, dan warisan budaya membentuk dan 
memengaruhi cara manusia mencintai satu sama lain.  

Dengan memahami konsep ini, kita dapat menghargai 
kekayaan keragaman dalam ekspresi cinta kasih dan memperkuat 
hubungan lintas budaya dalam masyarakat global yang semakin 
terhubung. 
 
  



 

24 

DAFTAR PUSTAKA 
 
Dewi, K. (2019). Cinta Kasih dalam Perspektif Kebinekaan. Jurnal 

Kajian Multikultural, 8(2), 120-135. 
Fromm, E. (1956). The Art of Loving. Harper & Row. 
Geertz, C. (1973). The Interpretation of Cultures. Basic Books. 
Hofstede, G. (1980). Culture's Consequences: International Differences 

in Work-Related Values. Sage Publications. 
Levi-Strauss, C. (1969). The Elementary Structures of Kinship. Beacon 

Press. 
Nasution, K. (2019). Toleransi Beragama dan Keberagaman Budaya 

dalam Masyarakat Indonesia. Jurnal Toleransi: Media 
Komunikasi dan Informasi Keberagaman, 10(1), 45-60. 

Nussbaum, M. C. (1997). Upheavals of Thought: The Intelligence of 
Emotions. Cambridge: Cambridge University Press. 

Santoso, B. (2020). Toleransi dalam Masyarakat Multikultural: 
Sebuah Analisis Sosial. Penerbit Budi Utama. 

Smith, J., & Brown, A. (Eds.). (2021). Multicultural Collaboration: A 
Comprehensive Guide for Building Cross-Cultural 
Relationships. London: Routledge. 

  



 

      25 

BAB 3 
MANUSIA DAN KEINDAHAN 
 
Oleh Meisuri 
 

3.1 Pendahuluan 
Sejak zaman dahulu, manusia telah memiliki hubungan 

erat dengan keindahan. Kecintaan terhadap keindahan telah 
menjadi bagian dari kodrat manusia, mendorong mereka untuk 
terus berinovasi, berekspresi, dan menciptakan karya-karya 
yang memuaskan hasrat estetika. Keindahan tidak hanya 
ditemukan di alam, tetapi juga tercipta melalui tangan-tangan 
terampil manusia yang menghasilkan berbagai bentuk seni, 
arsitektur, musik, dan desain yang memukau. Bagi manusia, 
keindahan tidak hanya sekedar hiasan, melainkan juga cerminan 
dari nilai, budaya, dan identitas mereka. Melalui keindahan, 
manusia dapat mengungkapkan perasaan, menyampaikan 
pesan, dan menanamkan inspirasi bagi generasi yang akan 
datang (Denis, 2001; Foley, 2002; Kupfer, 2005). 
 
3.1.1 Definisi Keindahan 

Keindahan adalah konsep abstrak yang sulit didefinisikan 
secara universal, namun dapat dipahami melalui persepsi individu 
dan budaya. Secara umum, keindahan dapat diartikan sebagai 
kualitas atau atribut dari suatu objek, pemandangan, atau 
pengalaman yang mampu memberikan kepuasan estetika dan rasa 
puas bagi pengamatnya. Keindahan dapat bersumber dari berbagai 
aspek, seperti proporsi, harmoni, simetri, kompleksitas, keunikan, 
atau bahkan kesederhanaan. Selain itu, keindahan juga dapat 
tercipta dari interaksi antara unsur-unsur visual, seperti warna, 
tekstur, garis, dan bentuk. 

 Dalam ranah filosofi, keindahan sering dikaitkan dengan 
konsep-konsep seperti kebenaran, kebaikan, dan kesempurnaan. 
Keindahan dianggap sebagai salah satu manifestasi dari nilai-nilai 
luhur yang dapat membawa manusia pada pengalaman spiritual 
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dan emosional yang mendalam. Keindahan adalah rasa senang yang 
timbul dari pencerahan jiwa. Hamengkubuwono IX (1912-1988) 
menekankan bahwa keindahan yang sejati bukan hanya tentang 
estetika visual, tetapi juga tentang pengalaman batin yang 
membawa kita lebih dekat kepada pencipta. Namun, definisi 
keindahan tetap bersifat subjektif dan dipengaruhi oleh latar 
belakang budaya, pengalaman, dan preferensi individu. 

 
3.1.2 Signifikasi Keindahan di Antarbudaya 

Keindahan merupakan pengalaman subjektif yang 
membangkitkan rasa senang, kagum, dan penghargaan. Keindahan 
tidak hanya terbatas pada estetika visual, tetapi dapat dirasakan 
melalui berbagai indera, seperti mendengar musik yang indah, 
mencium aroma bunga yang harum, atau menyaksikan gerakan tari 
yang anggun. 

Sepanjang sejarah, keindahan telah menjadi elemen 
fundamental dalam berbagai peradaban. Di Mesir kuno, piramida 
megah dibangun untuk menghormati firaun dan melambangkan 
kemegahan alam semesta. Di Yunani kuno, patung-patung dewa 
dibuat dengan proporsi ideal untuk merepresentasikan 
kesempurnaan dan harmoni. Di Jepang, seni ikebana dan taman zen 
mencerminkan keindahan alam dan kesederhanaan. 

Keindahan memiliki signifikansi historis karena perannya 
dalam membentuk nilai-nilai budaya, memicu kreativitas artistik, 
dan mendorong pemahaman manusia tentang dunia. 
 
3.1.3 Pengaruh Evolusi dan Budaya pada Persepsi Keindahan 

Teori evolusi Charles Darwin memberikan wawasan tentang 
bagaimana preferensi estetika kita mungkin telah berevolusi 
sebagai cara untuk memilih pasangan yang lebih sehat dan subur. 
Ciri-ciri fisik tertentu, seperti simetri wajah dan rasio pinggang-
pinggul yang proporsional, sering dianggap menarik karena 
dikaitkan dengan kesehatan dan keturunan yang baik. 

Namun, di samping faktor evolusi, budaya juga memainkan 
peran penting dalam membentuk persepsi keindahan. Standar 
kecantikan dan estetika bervariasi di seluruh dunia dan sepanjang 
waktu (Brown, 2020). Misalnya, di beberapa budaya, tubuh yang 
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gemuk dianggap menarik karena menandakan status sosial dan 
kemakmuran, sementara di budaya lain, tubuh yang ramping lebih 
dihargai. Pengaruh media massa dan globalisasi juga berperan 
dalam penyebaran standar kecantikan tertentu, meskipun tidak 
selalu diterima secara universal. 

 
3.1.4 Tujuan 

Bab ini bertujuan untuk menjelajahi hubungan yang erat 
antara manusia dan keindahan dengan menggunakan perspektif 
ilmu budaya. Kita akan mengkaji bagaimana faktor-faktor biologis, 
pengalaman hidup, dan konteks budaya membentuk persepsi kita 
tentang keindahan. 

Melalui lensa ilmu budaya, kita dapat menganalisis 
bagaimana keindahan diwujudkan dan dimaknai dalam berbagai 
bentuk seni, tradisi, dan ritual di seluruh dunia, melihat bagaimana 
keindahan menginspirasi kreativitas manusia, mendorong inovasi, 
dan memperkuat rasa kebersamaan dalam komunitas, dan 
memahami bagaimana keindahan bukan hanya menyenangkan 
secara estetis, tetapi juga menjadi kekuatan pendorong dalam 
perkembangan budaya manusia dan pengalaman manusia secara 
keseluruhan. 
 

 
Gambar 3.1. Keindahan Alam 
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Sejak awal peradaban, manusia telah terpesona oleh 
keindahan. Dari lukisan gua prasejarah hingga mahakarya seni 
kontemporer, kita menemukan bukti bahwa keindahan merupakan 
kekuatan fundamental yang menggerakkan jiwa dan menginspirasi 
kreasi saat berinteraksi dengan objek (Denis Dutton, 2001). 
Kecintaan terhadap keindahan ini telah menjadi bagian dari kodrat 
manusia, mendorong mereka untuk terus berinovasi, berekspresi, 
dan menciptakan karya-karya yang memuaskan hasrat estetika 
(Geoffrey Miller, 2000). 

Oleh karena itu, keindahan adalah sebuah konsep yang 
kompleks dan multidimensi. Keindahan memiliki efek positif pada 
kesehatan mental dan emosional manusia, memainkan peran 
penting dalam perkembangan budaya, dan mencerminkan nilai 
serta identitas mereka. Melalui keindahan, manusia dapat 
terhubung dengan satu sama lain, mengekspresikan diri, dan 
mencapai potensi penuh mereka.  
 

3.2 Persepsi Keindahan Dalam Budaya 
Konsep keindahan dalam suatu budaya sangat dipengaruhi 

oleh latar belakang sosial, sejarah, norma budaya masyarakat, dan 
akses ke sumber daya tersebut. Apa yang dianggap indah oleh satu 
budaya belum tentu sama dengan apa yang dianggap indah oleh 
budaya lain. Misalnya, dalam budaya Jawa, keindakan sering kali 
dikaitkan dengan keselarasan, kesederhanaan, dan ketenangan. 
Sementara dalam budaya Barat, keindahan lebih dihubungkan 
dengan keanggunan, kemewahan, dan kesimetrisan. 

Selain itu, persepsi keindahan juga dapat berubah seiring 
perkembangan zaman. Apa yang dianggap indah pada masa lalu 
mungkin tidak lagi dianggap indah di masa kini. Hal ini dapat 
terlihat dalam evolusi gaya arsitektur, seni, dan fashion yang terus 
berubah dari masa ke masa. Keindahan menjadi sesuatu yang 
dinamis dan relatif, tergantung pada latar belakang dan konteks 
budaya yang melingkupinya. Bahkan media massa dan globalisasi 
juga memainkan peran penting dalam menyebarkan standar 
keindahan dan memengaruhi persepsi kita tentang apa yang indah. 
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Memahami keragaman standar keindahan dapat membantu 
kita untuk menghargai keindahan dalam segala bentuknya dan 
mensyukuri keragaman budaya manusia. 

 
Keindahan Multidimensi dalam Budaya Indonesia: 

Keindahan dalam budaya Indonesia tidak hanya terbatas 
pada estetika visual, tetapi memiliki dimensi multidimensi yang 
menyentuh berbagai aspek kehidupan. Keindahan dalam budaya 
Indonesia terwujud dalam berbagai aspek, dan dapat dilihat pada 
gambaran berikut: 
 
Contoh Persepsi Keindahan dalam Budaya Indonesia: 

Keindahan Budaya Asmat  Keindahan Budaya Batak 

 
Dampak Persepsi Keindahan dalam Budaya 

Persepsi keindahan dalam budaya berperan penting dalam 
memperkuat identitas budaya, dan persepsi keindahan ini dapat 
bervariasi di setiap budaya (Segerstrale, 2021). Hal ini dapat dilihat 
dari bagaimana individu yang memiliki rasa memiliki yang kuat 
terhadap budaya mereka cenderung lebih menghargai keindahan 
budaya tersebut. Individu yang bangga dengan budaya Batak akan 
lebih menghargai keindahan kain ulos, rumah adat, dan ukiran kayu 
yang menjadi ciri khas budaya mereka. Keindahan budaya juga 
dapat menjadi alat untuk membangun rasa kebanggaan dan 
identitas nasional. Keindahan alam Indonesia, seperti pantai yang 
indah, gunung yang megah, dan hutan yang lebat, juga menjadi 
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sumber kebanggaan bagi masyarakat Indonesia dan menarik 
wisatawan dari seluruh dunia. 

Persepsi keindahan dalam budaya menjadi daya tarik utama 
bagi wisatawan untuk mengunjungi tempat-tempat yang memiliki 
keindahan alam, seni budaya, dan tradisi yang unik dan memberi 
dampak: a) mendorong pertumbuhan industri pariwisata di suatu 
daerah, menciptakan lapangan pekerjaan, dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat local; b) memicu stereotip dan diskriminasi 
terhadap individu yang tidak sesuai dengan standar keindahan. 
Pendidikan interkultural dan kampanye anti-diskriminasi dapat 
membantu membangun masyarakat yang lebih adil dan inklusif; 
dan c) memahami dan menghargai keindahan dalam keberagaman 
bentuknya, mempromosikan toleransi antar budaya, dan 
menggunakan persepsi keindahan untuk membangun masyarakat 
yang lebih adil dan inklusif. 
 

3.3 Keindahan Dalam Berbagai Bentuk 
Di tengah hiruk pikuk kehidupan modern, manusia tak 

jarang mendambakan sentuhan keindahan. Dari gemerlapnya karya 
seni hingga keagungan alam semesta, keindahan bagaikan oasis 
yang menyejukkan jiwa dan membangkitkan rasa takjub. Keindahan 
hadir dalam peradaban manusia dan terjalin erat dengan budaya 
dalam berbagai bentuk. 

 
3.3.1 Keindahan dalam Seni dan Arsitektur 

Keindahan dalam seni dan arsitektur adalah sebuah 
fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
termasuk budaya, sejarah, individualitas, dan ilmu pengetahuan. 
Keindahan bukan hanya tentang estetika visual, tetapi juga tentang 
makna, nilai-nilai, dan efek fisiologis dan psikologis yang 
ditimbulkannya. Keindahan dalam seni dan arsitektur adalah 
anugerah bagi manusia yang memperkaya kehidupan dan 
mendorong kreativitas. 

Manusia telah lama terpesona oleh keindahan seni. Sejak 
zaman prasejarah, manusia telah melukis gua, memahat patung, dan 
menciptakan musik dan tarian untuk mengekspresikan diri dan 
terhubung dengan dunia di sekitar mereka. Seni bukan hanya 
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tentang estetika; seni juga memiliki kekuatan untuk 
membangkitkan emosi, menyampaikan ide, dan mendorong 
perubahan sosial. 
1. Seni sebagai Ekspresi dan Kebangkitan Keindahan 

Seni adalah bahasa universal manusia. Melalui berbagai 
media seperti lukisan, patung, musik, tari, sastra, dan film, seni 
memungkinkan kita untuk mengeksplorasi dan 
mengkomunikasikan emosi, ide, dan pengalaman kita 
(UNESCO, 2008). Seni memberikan ruang bagi kita untuk 
menuangkan imajinasi dan kreativitas kita, dan terhubung 
dengan orang lain pada tingkat yang lebih dalam. Keindahan 
seni tidak hanya terletak pada estetika visual atau 
pendengarannya. Keindahan seni juga berasal dari makna, 
pesan, dan emosi yang terkandung di dalamnya.  

Karya seni, bagaikan alunan musik yang menyentuh jiwa, 
mampu membangkitkan rasa kagum dan kekaguman melalui 
keindahan estetikanya. Lukisan yang penuh warna dan makna, 
patung yang menawan dengan detail yang realistis, puisi yang 
sarat dengan emosi, dan musik yang membangkitkan semangat, 
semua ini adalah contoh dari bagaimana seni mampu 
menyentuh hati dan pikiran manusia (Oswald, 2015). 

Arsitektur, di sisi lain, adalah sebuah karya seni yang 
fungsional. Bangunan-bangunan yang indah tidak hanya 
memenuhi kebutuhan praktis, tetapi juga menjadi monumen 
estetika yang memukau. Setiap detail, mulai dari bentuk yang 
kokoh, warna yang harmonis, hingga tekstur yang halus, 
dipadukan secara cermat untuk menciptakan sebuah karya seni 
yang megah. Karya seni dapat menjadi cerminan dari budaya, 
sejarah, dan kondisi sosial masyarakat (Ramachandran & 
Eagleman (2006). 

2. Peran Seni dalam Masyarakat dan Budaya 
Seni bukan hanya estetika, seni adalah bagian integral 

dari kehidupan manusia. Seni memainkan peran penting dalam 
masyarakat dan budaya di seluruh dunia. Seni dapat 
mencerminkan nilai-nilai, keyakinan, dan tradisi budaya; 
Menyatukan orang dari berbagai latar belakang dan budaya; 
Mendidik dan menginspirasi orang tentang berbagai topik  dan 
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menginspirasi orang untuk berpikir kritis, berimajinasi, dan 
kreatif; dan Mendorong perubahan sosial untuk mengangkat 
isu-isu penting 

Keindahan dalam seni dan arsitektur adalah anugerah 
bagi manusia dan merupakan ekspresi dari keahlian, 
kreativitas, dan visi para seniman dan arsitek. Karya seni, baik 
itu lukisan, patung, puisi, atau musik, mampu menyentuh hati 
dan pikiran manusia dengan keunggulan estetikanya. 
Sementara itu, bangunan-bangunan arsitektural yang indah 
tidak hanya memenuhi fungsi praktis, tetapi juga menjadi 
karya-karya seni yang memukau. Setiap detail, dari bentuk, 
warna, hingga tekstur, dipadukan secara harmonis untuk 
menciptakan kesan keindahan yang luar biasa. 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Seni dan Arsitektur 
 

Candi Borobudur di Indonesia merupakan salah satu contoh 
karya arsitektur yang sangat indah. Struktur kompleks dengan 
ratusan arca Buddha dan dekorasi yang menawan ini menjadi daya 
tarik utama bagi para wisatawan. Demikian pula Taj Mahal di India, 
dengan keanggunan dan kemewahan desainnya, telah menjadi salah 
satu ikon keindahan arsitektur dunia. Karya-karya seni seperti 
Mona Lisa karya Leonardo da Vinci atau Pietà karya Michelangelo 
juga menjadi representasi keagungan kreativitas manusia. 
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3.3.2 Keindahan dalam Alam 
Alam menjadi sumber keindahan yang tak terbatas bagi 

manusia. Hamparan luas pegunungan, hutan lebat, lautan biru yang 
bergelombang, serta padang bunga yang berwarna-warni menjadi 
pemandangan yang memukau.  

 

 
Gambar 3.3. Keindahan Alam 

 
Setiap sudut alam memiliki daya tarik estetika yang mampu 

menyentuh jiwa manusia. Keindahan alam dapat dinikmati melalui 
berbagai panca indera. Pemandangan alam yang memesona, aroma 
bunga yang semerbak, suara gemericik air, dan sentuhan lembut 
angina dapat memberikan pengalaman estetis yang unik. Keindahan 
alam menyediakan ruang bagi manusia untuk merenungi kebesaran 
Tuhan dan menghargai keseimbangan alam. 

Manusia dan alam memiliki hubungan yang mendalam dan 
saling terkait. Hubungan ini tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga 
memiliki dampak yang mendalam pada kesehatan mental, spiritual, 
dan emosional manusia. Keindahan alam memiliki kekuatan untuk 
menenangkan jiwa, membangkitkan rasa kagum, dan menginspirasi 
kreativitas. Alam dan pengaruhnya terhadap kesehatan mental, 
spiritual, dan emosional, upaya manusia untuk melindungi dan 
melestarikannya, serta perannya dalam mendorong inovasi dan 
kreativitas: 
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Interaksi Manusia dengan Keindahan Alam 
Manusia memiliki berbagai cara untuk berinteraksi dengan 

keindahan alam. Aktivitas fisik di alam seperti berjalan, berkemah, 
dan hiking, memungkinkan manusia untuk terhubung dengan alam 
secara langsung dan menikmati keindahannya. Selain itu, 
mengamati flora dan fauna, serta fenomena alam seperti matahari 
terbit dan terbenam, dapat memberikan rasa kagum dan 
ketenangan. Keindahan alam juga menjadi sumber inspirasi bagi 
para seniman untuk menciptakan karya seni yang indah. 
1. Pengaruh Keindahan Alam terhadap Kesehatan Mental, 

Spiritual, dan Emosional 
Keindahan alam memiliki banyak efek positif pada kesehatan 
mental, spiritual, dan emosional manusia. Berada di alam dapat 
membantu menurunkan tingkat stres dan kecemasan, serta 
meningkatkan mood dan kebahagiaan. Keindahan alam juga 
dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan pemecahan 
masalah. Bagi sebagian orang, keindahan alam dapat 
membangkitkan rasa spiritualitas dan rasa kagum terhadap 
ciptaan Tuhan. Selain itu, aktivitas fisik di alam, seperti berjalan 
kaki dan berkemah, dapat meningkatkan kesehatan fisik secara 
keseluruhan. 

2. Upaya Manusia Melindungi dan Melestarikan Keindahan 
Alam 
Menyadari pentingnya menjaga kelestarian alam, manusia pun 
melakukan berbagai upaya untuk melindunginya. Upaya ini 
dilakukan di berbagai tingkatan, mulai dari individu dan 
komunitas hingga organisasi dan pemerintah. Pembentukan 
kawasan lindung seperti taman nasional, cagar alam, dan suaka 
margasatwa, merupakan salah satu contoh upaya pelestarian 
alam. Selain itu, pemerintah di seluruh dunia telah menerapkan 
undang-undang dan peraturan untuk melindungi lingkungan, 
berbagai upaya edukasi dan program penjangkauan publik juga 
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya menjaga kelestarian alam.  
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3. Peran Keindahan Alam dalam Mendorong Inovasi dan 
Kreativitas 
Keindahan alam memiliki peran penting dalam mendorong 
inovasi dan kreativitas. Keindahan alam dapat menginspirasi 
para seniman, ilmuwan, dan penemu untuk menciptakan karya 
baru yang inovatif. Berada di alam dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dan pemikiran kreatif. 
Bekerja sama untuk melindungi dan melestarikan alam dapat 
mendorong kolaborasi dan kerja tim. Keindahan alam juga 
dapat membangkitkan rasa ingin tahu dan mendorong 
eksplorasi. Melihat alam dari perspektif yang berbeda dapat 
membantu orang untuk melihat dunia dengan cara baru dan 
inovatif. 
 

3.3.3 Keindahan dalam Diri Manusia 
Keindahan tidak hanya terdapat di alam semesta, tetapi juga 

terpancar dari dalam diri manusia. Setiap individu memiliki potensi 
keindahan yang unik, baik secara fisik maupun non-fisik. Keindahan 
fisik dapat dilihat dari fitur-fitur wajah, bentuk tubuh, gaya 
berpakaian, dan ekspresi wajah yang penuh pesona (Miller, 2000).  
Namun, keindahan yang paling berharga adalah yang berasal dari 
dalam diri, seperti kepribadian yang menarik, kecerdasan, budi 
pekerti luhur, dan jiwa yang penuh kasih sayang (Jones dan 
Todorov, 2007). 

Keindahan dalam diri manusia juga dapat dilihat dari cara 
mereka berinteraksi dengan orang lain. Orang   yang memiliki sikap 
ramah, empati, dan kepedulian terhadap sesama akan 
memancarkan keindahan yang sangat menarik. Keindahan diri juga 
tercermin dari gaya hidup sehat, seperti menjaga kebersihan, 
berolahraga, dan memelihara perawatan diri yang baik. Semua 
aspek ini memainkan peran penting dalam membentuk keindahan 
yang terpancar dari dalam diri manusia dan dapat memengaruhi 
persepsi seseorang tentang keindahan (Buss, 2009). 

Gaya hidup sehat juga menjadi bagian penting dalam 
memancarkan keindahan dari dalam diri. Menjaga kebersihan 
tubuh dan pakaian mencerminkan rasa disiplin dan penghargaan 
terhadap diri sendiri. Berolahraga secara teratur akan menjaga 
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kesehatan fisik dan mental, serta memancarkan aura segar dan 
energik. Merawat diri dengan baik seperti perawatan kulit, rambut, 
dan tubuh yang sesuai akan membantu meningkatkan penampilan 
dan rasa percaya diri. Keindahan dalam diri manusia bukan hanya 
tentang kesempurnaan fisik, tetapi tentang harmoni antara aspek 
fisik, mental, dan spiritual. Setiap individu memiliki potensi 
keindahan yang unik, dan dengan upaya untuk mengembangkan 
potensi tersebut, mereka dapat memancarkan pesona yang 
mempesona dan menginspirasi orang lain. 

Berikut adalah tabel yang merangkum aspek keindahan 
dalam diri manusia: 

Tabel 3.1. Aspek Keindahan dalam Diri manusia 

Aspek 
Keindahan 

Contoh 

Fisik 
Fitur wajah yang menawan, bentuk tubuh yang 
proporsional, gaya berpakaian yang rapi, ekspresi 
wajah yang penuh pesona. 

Kepribadian 
Ramah, ceria, mudah bergaul, percaya diri, sopan, 
empati, peduli, bertanggung jawab. 

Kecerdasan Intelektual, emosional, kreatif, kritis, komunikatif. 

Moral Jujur, adil, bertanggung jawab, disiplin, sopan santun. 

Spiritual 
Penuh kasih sayang, penyayang, dermawan, rendah 
hati, pemaaf. 

  
3.3.4 Keindahan dalam Interaksi Sosial 

Keindahan dalam interaksi sosial adalah aspek penting 
dalam kehidupan manusia. Interaksi sosial merupakan fondasi 
kehidupan manusia. Bagaimana kita berinteraksi dengan orang lain, 
bagaimana kita membangun hubungan, dan bagaimana kita 
menunjukkan empati dan kepedulian dapat sangat mempengaruhi 
keindahan dalam hidup kita sehari-hari (Brown, 2018). Ketika kita 
tulus mendengarkan orang lain, memberikan perhatian, dan terlibat 
secara empatik, kita menciptakan momen-momen yang indah dan 
bermakna. Senyum tulus, kontak mata yang penuh arti, dan gestur 
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yang hangat dapat membawa keindahan dan kebahagiaan dalam 
interaksi sosial kita. 

Berbagi cerita, bercanda, dan saling mendukung juga dapat 
memperindah hubungan kita dengan sesama. Senyum tulus, kontak 
mata yang penuh arti, dan gestur yang hangat mampu 
menghadirkan keindahan dan kebahagiaan dalam interaksi sosial. 
Keindahan dalam interaksi sosial juga dapat dilihat dalam 
keragaman budaya dan tradisi yang ada di masyarakat. Menghargai 
perbedaan, menghormati tradisi, dan menjalin komunikasi yang 
efektif dapat membawa keindahan dan kedamaian dalam interaksi 
lintas budaya. Hal ini dapat memperindah kehidupan kita secara 
keseluruhan (Wohlwill, 2019).  

Interaksi sosial bagaikan sebuah simfoni yang indah, di mana 
setiap individu memainkan peran penting dalam menciptakan 
harmoni dan makna. Setiap nada, setiap ketukan, mewakili momen-
momen interaksi yang terjalin, penuh dengan rasa sayang, empati, 
dan saling pengertian. Keindahan dalam interaksi sosial bukan 
hanya tentang momen-momen menyenangkan, tetapi juga tentang 
saling menguatkan dan mendukung di saat-saat sulit. Beberapa 
contoh konteks situasi yang menunjukkan konsep keindahan dalam 
interaksi sosial: 
 

Tabel 3.2. Keindahan Interaksi Sosial yang Utuh 

Komponen 
Masyarakat 

Kriteria Keindahan Contoh 

Rumah 
Tangga 

* Kehangatan dan kasih 
sayang * Saling 
menghormati * Kerjasama 
dan gotong royong * Rasa 
syukur dan penghargaan 

Orang tua yang sabar dan 
penuh kasih sayang, 
tradisi keluarga yang 
memperkuat rasa 
kebersamaan, suasana 
rumah yang positif 

Sekolah 

* Empati dan kasih sayang 
* Saling menghormati * 
Komunikasi yang efektif * 
Kerjasama dan gotong 
royong * Rasa syukur dan 

Murid yang membantu 
murid lain, guru yang 
sabar dan penuh kasih 
sayang, tradisi sekolah 
yang positif, suasana kelas 
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Komponen 
Masyarakat 

Kriteria Keindahan Contoh 

penghargaan yang positif 

Tempat 
Kerja 

* Kepercayaan * 
Kesetaraan * Keadilan * 
Kehangatan dan kasih 
sayang * Kerjasama dan 
gotong royong 

Tim yang bekerja sama 
dengan kompak, rekan 
kerja yang saling 
mendukung, suasana kerja 
yang positif, momen-
momen berbagi cerita dan 
pengalaman 

Komunitas 

* Kehangatan dan kasih 
sayang * Saling 
menghormati * Kerjasama 
dan gotong royong * Rasa 
syukur dan penghargaan 

Gotong royong, tradisi 
saling membantu dan 
berbagi, momen-momen 
kebersamaan, rasa 
kepedulian dan empati 
yang tinggi 

Budaya 

* Nilai-nilai luhur (gotong 
royong, saling 
menghormati, toleransi) * 
Tradisi dan adat istiadat 
(silaturahmi, tari 
tradisional) * Kesenian 
(musik, seni rupa) 

Menghargai perbedaan 
budaya, mengikuti tradisi 
yang positif, menikmati 
keindahan seni budaya 

Agama 

* Saling menghormati 
antar pemeluk agama * 
Berbagi kasih sayang antar 
sesama * Melakukan 
kegiatan keagamaan 
bersama 

Menghargai perbedaan 
agama, saling membantu, 
momen-momen 
kebersamaan saat 
beribadah 

 
3.3.5 Keindahan dan Kesehatan Mental 

Manusia secara alami memiliki kecenderungan untuk 
terhubung dengan keindahan, baik yang ditemukan di alam maupun 
dalam karya seni. Keindahan, bagaikan lentera yang menerangi jiwa, 
tidak hanya menenangkan pikiran, tetapi juga membuka pintu 
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menuju kekayaan emosional dan spiritual. Pengalaman keindahan 
alam dan seni dapat membantu individu menemukan makna yang 
lebih dalam dalam hidup, mengembangkan empati terhadap 
sesama, dan mendorong pertumbuhan serta perkembangan diri 
yang positif. 
Dampak Positif Keindahan pada kesehatan mental: 
1. Menenangkan Jiwa.  

Pemandangan yang indah dapat Mengurangi Stres dan 
Kecemasan dan membawa perasaan damai serta ketenangan 
dalam diri. Meningkatkan konsentrasi dan kreativitas, serta 
memicu emosi positif (Hartig et al., 2013), dan Meningkatkan 
Fokus dan Kreativitas. 

2. Memperkaya Pengalaman.  
Keindahan, bagaikan lentera yang menerangi jiwa, tidak hanya 
menenangkan pikiran, tetapi juga membuka pintu menuju 
kekayaan emosional dan spiritual. Pengalaman akan keindahan 
dapat memperkaya kehidupan seseorang secara emosional dan 
spiritual. Apresiasi terhadap keindahan membantu individu 
menemukan makna yang lebih dalam, mengembangkan empati, 
dan mendorong pertumbuhan serta perkembangan diri yang 
positif (Eagleman , 2021). 

3. Memperkuat Konsep Diri.  
Rasa terpesona akan keindahan di sekitar kita dapat membantu 
meningkatkan harga diri dan konsep diri yang positif. Ketika 
seseorang dapat menemukan keindahan dalam dirinya maupun 
lingkungannya, itu dapat memupuk perasaan berharga, percaya 
diri, dan kebahagiaan. Keindahan, bagaikan cermin yang 
memantulkan kekuatan diri, tidak hanya memperkaya 
pengalaman, tetapi juga memperkuat konsep diri dan 
membangun kebahagiaan. Rasa kagum terhadap keindahan 
alam dan seni dapat membantu individu meningkatkan harga 
diri, membangun kepercayaan diri, dan menemukan rasa 
berharga dalam diri sendiri.  

4. Menginspirasi Kreativitas dan Ekspresi Diri 
Keindahan, bagaikan kunci yang membuka gerbang imajinasi, 
tidak hanya memperkaya kehidupan, tetapi juga menginspirasi 
kreativitas dan ekspresi diri. Pengalaman estetis yang diperoleh 



 

40 

dari paparan terhadap keindahan alam dan seni dapat memicu 
munculnya ide-ide baru, mendorong individu untuk 
berekspresi secara kreatif, serta mengembangkan kemampuan 
untuk berpikir di luar kebiasaan (Runco & Jaeger, 2012). 

 

3.4 Keindahan Di Masa Depan 
Merangkul dan mempertahankan keindahan merupakan 

sebuah tantangan dan kesempatan. Kini, saatnya kita menarik 
benang merah dari seluruh pembahasan ini dan menyimpulkan 
bagaimana kita dapat merangkul keindahan dalam kehidupan kita 
sehari-hari. Keindahan bukan hanya milik seniman atau arsitek, 
melainkan sesuatu yang dapat kita nikmati dan hadirkan dalam 
kehidupan kita masing-masing. Merangkul keindahan berarti 
membuka diri terhadap dunia dengan penuh rasa syukur, 
menghargai momen-momen kecil, dan berusaha untuk menciptakan 
keindahan di sekitar kita. 

Teknologi juga telah mengubah cara kita berinteraksi satu 
sama lain dan berdampak pada kesehatan mental dan kesejahteraan 
kita (Haidt, 2017). 
 
3.4.1 Tantangan Melestarikan Keindahan 

Keindahan alam dan budaya merupakan sumber inspirasi, 
kekuatan, dan keseimbangan bagi manusia. Keindahan alam, seperti 
panorama pegunungan yang megah, pantai yang indah, dan hutan 
yang rimbun, memberikan ketenangan dan kedamaian bagi jiwa. 
Keindahan budaya, seperti karya seni, tradisi, dan nilai-nilai luhur, 
memperkaya kehidupan dan memperkuat identitas bangsa. 
Melestarikan keindahan berarti menjaga warisan berharga yang tak 
ternilai dan memastikan keberlangsungannya untuk generasi 
mendatang. 

Namun pelestarikan keindahan saat ini juga menghadapi 
berbagai tantangan yang kompleks. Perkembangan pesat teknologi 
dan industrialisasi telah mengubah banyak lanskap alam yang indah 
menjadi area terbangun. Ekspansi pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan infrastruktur seringkali mengorbankan ekosistem 
alami yang kaya akan keindahan. Polusi, perubahan iklim, dan 
kerusakan lingkungan mengancam kelangsungan hidup banyak 
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spesies flora dan fauna yang menjadi bagian esensial dari keindahan 
alam. Di sisi lain, tuntutan gaya hidup modern yang semakin 
konsumtif dan individualistis telah menggeser perhatian 
masyarakat dari apresiasi terhadap keindahan menuju budaya 
materialistis. Keindahan sering kali dipandang sebagai hal yang 
mewah atau tidak praktis, sehingga tergeser oleh efisiensi dan 
kemajuan teknologi. Tantangan lain juga muncul dari perilaku 
manusia yang cenderung merusak atau mengeksploitasi keindahan 
alam dan budaya demi kepentingan pribadi atau jangka pendek. 

 
3.4.2 Urgensi Melestarikan Keindahan: 

Di era modern yang penuh dengan dinamika dan perubahan, 
melestarikan keindahan alam dan budaya bukan lagi sebuah pilihan, 
melainkan sebuah keharusan kolektif (Wong, 2023). Keindahan 
alam dan budaya, bagaikan permata yang tak ternilai harganya, 
perlu dijaga dan dilestarikan untuk generasi sekarang dan 
mendatang. Upaya kolektif dari berbagai pihak, mulai dari 
pemerintah, pelaku bisnis, seniman, hingga masyarakat umum, 
menjadi kunci dalam mewujudkan cita-cita mulia ini. Melestarikan 
keindahan di tengah dinamika perubahan zaman membutuhkan 
upaya kolektif dari berbagai pemangku kepentingan. Diperlukan 
kesadaran dan komitmen yang kuat dari pemerintah, pelaku bisnis, 
seniman, dan masyarakat umum untuk menjaga, melindungi, serta 
mengembangkan potensi keindahan di segala aspek kehidupan. 
Hanya dengan kerja sama yangterkoordinasi, kita dapat 
mewariskan warisan keindahan yang luar biasa kepada generasi 
mendatang. 
 

3.5 Kesimpulan 
Merangkul keindahan dalam kehidupan merupakan sebuah 

perjalanan tanpa akhir. Setiap hari, setiap momen, setiap sudut 
dunia menawarkan kesempatan baru untuk menemukan 
keindahan. Kita dapat menemukan keindahan dalam hal-hal yang 
sederhana dan biasa, seperti tetesan embun di pagi hari, senyum 
anak yang polos, atau melodi lagu yang menyentuh hati. Kita juga 
dapat menemukan keindahan dalam hal-hal yang kompleks dan luar 
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biasa, seperti keagungan alam semesta, misteri kosmos, dan 
pencapaian intelektual manusia. 

 

 
Gambar 3.4. Keindahan Alam Semesta 

 
Keindahan, bagaikan sebuah perjalanan tanpa akhir. Setiap 

hari, setiap momen, setiap sudut dunia menawarkan kesempatan 
baru untuk menemukan keindahan. Kita dapat menemukan 
keindahan dalam hal-hal yang sederhana dan biasa, seperti tetesan 
embun di pagi hari, senyum anak yang polos, atau melodi lagu yang 
menyentuh hati. Kita juga dapat menemukan keindahan dalam hal-
hal yang kompleks dan luar biasa, seperti keagungan alam semesta, 
misteri kosmos, dan pencapaian intelektual manusia. 

Kini, saatnya kita menarik benang merah dari seluruh 
pembahasan ini dan menyimpulkan bagaimana kita dapat 
merangkul keindahan dalam kehidupan kita sehari-hari. Keindahan 
bukan hanya milik seniman atau arsitek, melainkan sesuatu yang 
dapat kita nikmati dan hadirkan dalam kehidupan kita masing-
masing. 
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BAB 4 
MANUSIA DAN PANDANGA HIDUP  
 

Oleh Muktar Bahruddin Panjaitan 
 

4.1 Pendahuluan 
Tulisan ini bertujuan untuk menggali pemahaman tentang 

pandangan hidup manusia dalam konteks budaya, dengan fokus 
pada budaya Indonesia. Dengan adanya kajian ilmu budaya dasar 
ini, diharapkan akan terbuka wawasan baru tentang bagaimana 
manusia memandang hidup secara kolektif dan bagaimana 
pandangan hidup tersebut memengaruhi perilaku dan nilai-nilai 
dalam masyarakat. 

Latar belakang tulisan ini meliputi kebutuhan akan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana manusia 
memandang hidup dalam masyarakat, dengan mempertimbangkan 
pengaruh budaya. Budaya memiliki peran yang sangat penting 
dalam membentuk pandangan hidup manusia, dan hal ini menjadi 
latar belakang penting dalam tulisan ini. 
 

4.2 Konsep Dasar dalam Kajian Ilmu Budaya 
4.2.1 Definisi Manusia dalam Perspektif Budaya 

Definisi manusia dalam perspektif budaya mengacu pada 
pandangan tentang bagaimana manusia diartikan dan dipahami 
dalam berbagai kebudayaan. Hal ini meliputi nilai-nilai, norma-
norma, serta simbol-simbol yang mendasari konsep tentang 
manusia dalam suatu budaya. Dengan memahami definisi manusia 
dalam perspektif budaya, kita dapat melihat perbedaan cara 
pandang manusia dalam konteks budaya yang berbeda-beda. 
(Jamaluddin, 2022; Salurante, 2021) 
 
4.2.2 Pengertian Pandangan Hidup 

Pengertian pandangan hidup merujuk pada cara seseorang 
atau masyarakat dalam memandang dan menghadapi kehidupan, 
termasuk nilai-nilai, keyakinan, serta sikap yang menjadi landasan 
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dalam bertindak. Kajian ini membantu kita memahami bagaimana 
pandangan hidup memengaruhi cara berpikir dan bertindak 
manusia, sehingga menjadi bagian integral dalam kajian ilmu 
budaya dasar untuk memahami perilaku manusia dalam suatu 
budaya. 
 

4.3 Pengertian Manusia dalam Kajian Ilmu Budaya 
Dasar 

Pengertian manusia dalam kajian ilmu budaya dasar 
merupakan upaya untuk memahami hakikat manusia dari sudut 
pandang budaya. Dalam konteks ini, definisi manusia tidak hanya 
melibatkan aspek fisik dan psikologis, tetapi juga memperhatikan 
dimensi budaya yang membentuk identitas individu dalam 
masyarakat. Dengan demikian, pengertian manusia tidak dapat 
dipisahkan dari warisan budaya yang turut membentuk perilaku, 
nilai, dan pandangan hidup manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

 
4.3.1 Definisi Manusia 

Definisi manusia dalam kajian ilmu budaya dasar mencakup 
beragam pandangan dari berbagai disiplin ilmu. Secara umum, 
manusia dapat dipandang sebagai makhluk yang memiliki 
kemampuan rasional, kreatif, dan sosial. Namun, pendekatan 
budaya menekankan bahwa manusia juga merupakan produk dari 
nilai-nilai, norma, dan kepercayaan yang dianut dalam 
masyarakatnya. Oleh karena itu, definisi manusia harus mampu 
mencerminkan pluralitas budaya dalam merangkum hakikat 
manusia sebagai entitas sosial. 

 
4.3.2 Konsep Manusia dalam Berbagai Budaya 

Konsep manusia dalam berbagai budaya memperlihatkan 
keragaman pandangan tentang manusia sebagai makhluk sosial. 
Budaya memainkan peran kunci dalam membentuk konsep 
manusia dalam hal pandangan hidup, pengetahuan, dan tindakan. 
Setiap budaya memiliki cara unik dalam memaknai eksistensi 
manusia dan hubungannya dengan alam semesta serta sesama 
manusia. Oleh karena itu, kajian konsep manusia dalam berbagai 
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budaya menjadi penting untuk memahami perbedaan serta 
persamaan yang ada di antara mereka. 
 

4.4 Pandangan Hidup dalam Berbagai Tradisi 
Budaya 

Pandangan hidup dalam berbagai tradisi budaya mencakup 
pemahaman tentang cara pandang manusia terhadap kehidupan, 
tujuan hidup, dan makna eksistensi manusia. Hal ini melibatkan 
nilai, keyakinan, dan pola pikir yang terdapat dalam masyarakat 
tertentu. Pandangan hidup juga dapat memengaruhi perilaku serta 
pola interaksi sosial manusia dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 
pemahaman ini, dapat dikaji bagaimana masyarakat dari berbagai 
budaya memandang, memaknai, dan menjalani kehidupan sebagai 
bagian dari tradisi budaya mereka. 

 
4.4.1 Konsep Pandangan Hidup 

Konsep pandangan hidup melibatkan pemahaman tentang 
tujuan hidup, kebermaknaan, dan nilai-nilai yang diyakini oleh 
individu atau masyarakat dalam suatu budaya. Konsep ini dapat 
dipengaruhi oleh faktor agama, filosofi, sejarah, dan lingkungan 
sosial budaya. Dalam kajian ilmu budaya dasar, konsep pandangan 
hidup diidentifikasi sebagai bagian penting dari identitas budaya 
suatu masyarakat, serta mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 
manusia dalam berbagai bidang, seperti seni, adat istiadat, dan 
kebiasaan sehari-hari. 

 
4.4.2 Perbedaan dan Persamaan Pandangan Hidup dalam 

Budaya 
Meskipun setiap budaya memiliki pandangan hidup yang 

unik, terdapat juga banyak persamaan dalam konsep-konsep 
tersebut. Pandangan hidup dalam berbagai budaya sering kali 
memuat nilai-nilai universal, seperti cinta, kebaikan, keadilan, dan 
keberagaman. Namun, perbedaan dalam hal konsep Tuhan, 
kehidupan setelah kematian, serta norma-norma sosial dan moral 
dapat membedakan satu budaya dengan budaya lainnya. 
Perbandingan dan analisis terhadap perbedaan dan persamaan 
pandangan hidup dalam budaya dapat menghasilkan pemahaman 
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mendalam tentang kompleksitas manusia dan keberagaman budaya 
di seluruh dunia 
 

4.5 Teori-Teori dalam Kajian Ilmu Budaya Dasar 
Teori-teori dalam kajian ilmu budaya menjadi landasan 

penting dalam memahami konsep dasar mengenai manusia dan 
pandangan hidup. Dalam bab ini, akan dibahas secara mendalam 
mengenai tiga teori utama, yaitu strukturalisme, fungsionalisme, 
dan interaksionisme simbolik, yang memiliki peran penting dalam 
melihat budaya sebagai suatu sistem yang terdiri dari unsur-unsur 
yang saling terkait. Pembahasan teori-teori ini akan memberikan 
pemahaman yang lebih luas mengenai pandangan hidup manusia 
dalam konteks budaya dan bagaimana manusia berinteraksi dengan 
lingkungan budaya yang ada. 

 
4.5.1 Strukturalisme 

Strukturalisme dalam kajian ilmu budaya menitikberatkan 
pada struktur budaya dan pola-pola yang ada di dalamnya. Teori ini 
memandang budaya sebagai suatu sistem yang terdiri dari unsur-
unsur yang saling terkait dan memberikan arti dalam konteksnya. 
Dengan pendekatan ini, dapat dipahami bagaimana manusia 
membentuk pandangan hidupnya berdasarkan struktur budaya 
yang ada dan bagaimana struktur tersebut memengaruhi perilaku 
serta pola pikir manusia (Sulasmi, 2021). 

 
4.5.2 Fungsionalisme 

Fungsionalisme dalam kajian ilmu budaya memfokuskan 
pada fungsi-fungsi dari unsur-unsur budaya dalam menjaga 
keseimbangan dan kelangsungan hidup suatu masyarakat. Teori ini 
menekankan pentingnya memahami bagaimana pandangan hidup 
manusia dan unsur-unsur budaya saling berinteraksi dalam 
mendukung keberlangsungan masyarakat. Dengan demikian, 
fungsionalisme memberikan pemahaman yang mendalam 
mengenai peran budaya dalam kehidupan manusia. (Gultom & 
Bahri, 2024) 
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4.5.3 Interaksionisme Simbolik 
Interaksionisme simbolik dalam kajian ilmu budaya 

menekankan pada proses interaksi manusia dalam menciptakan 
makna-makna simbolik dalam budaya. Teori ini menggali 
bagaimana manusia memberikan arti terhadap simbol-simbol 
budaya dan bagaimana makna-makna tersebut memengaruhi cara 
manusia memandang hidup dan berinteraksi dalam masyarakat. 
Dengan memahami interaksionisme simbolik, dapat terbuka 
wawasan mengenai kompleksitas pandangan hidup manusia dalam 
konteks budaya. (Ranubaya and Endi, 2023) 
 

4.6 Manusia dalam Konteks Budaya Indonesia 
Manusia dalam konteks budaya Indonesia sangat 

dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya, norma-norma sosial, dan tradisi 
yang telah ada desde dulu. Budaya Indonesia juga tercermin dalam 
beragam warisan budaya, seperti tarian, musik, seni rupa, pakaian 
adat, dan lain-lain. Manusia Indonesia juga menjunjung tinggi rasa 
gotong-royong dan solidaritas, yang tercermin dalam upacara adat 
dan kerukunan antar warga masyarakat. (Riafadilah et al., 2022) 

 
4.6.1 Karakteristik Budaya Indonesia 

Karakteristik budaya Indonesia dapat dilihat dari beragam 
aspek, mulai dari bahasa, adat istiadat, sistem nilai, hingga 
kepercayaan dan agama. Budaya Indonesia juga memiliki 
keanekaragaman suku, bahasa, dan adat istiadat yang menjadi ciri 
khasnya. Sikap hormat dan kepatuhan terhadap aturan serta norma 
sosial juga merupakan karakteristik yang sangat melekat dalam 
budaya Indonesia. 

 
4.6.2 Nilai-nilai Budaya Indonesia 

Beberapa nilai-nilai budaya Indonesia yang sangat penting 
adalah kekeluargaan, keramahan, kejujuran, kesederhanaan, dan 
menghormati orang tua dan yang lebih tua. Selain itu, nilai-nilai 
seperti gotong-royong, musyawarah untuk mufakat, dan hilangnya 
nilai individualisme juga tercermin dalam budaya Indonesia. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut turut membentuk 
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pandangan hidup dan perilaku manusia dalam masyarakat 
Indonesia. 
 

4.7 Pandangan Hidup dalam Masyarakat Indonesia 
Pandangan hidup dalam masyarakat Indonesia sangat 

dipengaruhi oleh nilai-nilai agama, kepercayaan, etika, dan moral. 
Hal ini tercermin dalam beragam kegiatan keagamaan dan tradisi-
tradisi yang masih dilestarikan hingga saat ini. Selain itu, konsep 
gotong-royong juga menjadi bagian integral dari pandangan hidup 
masyarakat Indonesia, di mana sikap tolong-menolong dan peduli 
terhadap sesama menjadi landasan utama dalam kehidupan sehari-
hari. 

 
4.7.1 Agama dan Kepercayaan 

Agama dan kepercayaan memegang peranan penting dalam 
membentuk pandangan hidup masyarakat Indonesia. Beragam 
agama seperti Islam, Kristen, Hindu, Buddha, dan kepercayaan 
tradisional masih sangat kuat dalam kehidupan beragama 
masyarakat Indonesia. Nilai-nilai seperti kasih sayang, keadilan, dan 
keteguhan iman turut membentuk kepercayaan masyarakat 
Indonesia dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

 
4.7.2 Etika dan Moral 

Etika dan moral memiliki peran vital dalam membentuk 
pandangan hidup masyarakat Indonesia. Etika dalam berinteraksi 
dengan sesama, menjunjung tinggi norma-norma kehidupan 
beragama, serta menjaga nilai-nilai kebaikan merupakan bagian tak 
terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. 
Selain itu, moralitas dalam berpikir, berkata, dan berbuat juga 
sangat ditekankan dalam membentuk karakter individu dan 
komunitas. 

 
4.7.3 Kaitan Antara Pandangan Hidup dan Etika 

Hubungan antara pandangan hidup dan etika sangat penting 
dalam kajian ilmu budaya dasar. Pandangan hidup seseorang 
seringkali menjadi dasar bagi mereka untuk menilai suatu tindakan 
atau keputusan sebagai baik atau buruk. Etika yang muncul dari 
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pandangan hidup dapat memengaruhi semua aspek kehidupan 
seseorang, termasuk dalam interaksi sosial, pekerjaan, dan 
keputusan pribadi. Oleh karena itu, memahami kaitan antara 
pandangan hidup dan etika dapat memberikan wawasan yang 
dalam tentang bagaimana budaya memengaruhi perilaku dan moral 
manusia. 

 
4.7.4 Dampak Pandangan Hidup pada Keputusan dan 

Tindakan 
Pandangan hidup seseorang juga memiliki dampak yang 

signifikan pada keputusan dan tindakan yang diambil. Seseorang 
yang memiliki pandangan hidup yang didasari oleh nilai-nilai 
kebersamaan dan solidaritas cenderung akan mengambil keputusan 
yang memperhatikan kepentingan bersama. Sebaliknya, orang yang 
lebih individualis dalam pandangannya mungkin cenderung 
menekankan kepentingan pribadi dalam setiap tindakan yang 
diambil. Oleh karena itu, dalam kajian ilmu budaya dasar, penting 
untuk memahami bagaimana pandangan hidup seseorang 
memengaruhi keputusan dan tindakan mereka dalam 
bermasyarakat. 
 

4.8 Perbandingan Pandangan Hidup Antar Budaya 
Dalam kajian ilmu budaya, perbandingan pandangan hidup 

antar budaya sangat penting untuk memahami perbedaan dan 
persamaan di antara masyarakat. Melalui perbandingan ini, kita 
dapat melihat bagaimana nilai-nilai, keyakinan, dan norma-norma 
berbeda di berbagai budaya, serta bagaimana hal-hal tersebut dapat 
memengaruhi pandangan hidup masyarakat. Dengan 
membandingkan pandangan hidup antar budaya, kita dapat 
memahami bagaimana setiap budaya memiliki cara yang unik 
dalam melihat dan memahami dunia. Hal ini juga membantu dalam 
menghargai keragaman budaya yang ada di dunia. Perbandingan 
pandangan hidup antar budaya juga dapat menjadi dasar dalam 
merancang strategi untuk memperkuat kerja sama antar budaya 
dan mengurangi konflik budaya di tingkat global. 

Dalam melakukan perbandingan pandangan hidup antar 
budaya, perlu diperhatikan adanya perbedaan dan persamaan yang 
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sangat penting untuk dipahami. Perbedaan dalam pandangan hidup 
antar budaya dapat mencakup berbagai aspek, seperti pandangan 
terhadap waktu, hubungan sosial, nilai-nilai, dan keyakinan. Namun, 
di balik perbedaan tersebut, terdapat juga persamaan-persamaan 
yang mendasar, seperti keinginan untuk hidup dalam damai, 
keinginan untuk mencapai kebahagiaan, serta kebutuhan akan 
interaksi sosial. Penting untuk tidak hanya fokus pada perbedaan 
antar budaya, tetapi juga pada persamaan-persamaan yang dapat 
menjadi titik awal dalam membangun pemahaman dan kerja sama 
lintas budaya. 
 

4.9 Kesimpulan 
Dalam tulisan ini, dapat disimpulkan bahwa konsep 

pandangan hidup dalam kajian ilmu budaya dasar memberikan 
pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana manusia 
memahami dan menghayati kehidupannya berdasarkan konteks 
budaya. Berbagai teori dalam kajian ilmu budaya seperti 
strukturalisme, fungsionalisme, dan interaksionisme simbolik 
memberikan dasar yang kuat untuk menganalisis pandangan hidup 
dalam masyarakat Indonesia serta membandingkan dengan 
pandangan hidup di berbagai budaya lain. Dari tulisan ini, 
disarankan agar tulisan selanjutnya lebih fokus pada pengembangan 
konsep-konsep kajian ilmu budaya yang lebih relevan dengan 
dinamika sosial dan budaya terkini, serta menggali lebih dalam 
mengenai peran teknologi dalam memengaruhi pandangan hidup 
masyarakat. 

Ringkasan tulisan ini menunjukkan bahwa pandangan hidup 
dalam masyarakat Indonesia sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai 
budaya seperti agama, etika, dan moral. Ditemukan juga bahwa 
terdapat perbedaan dan persamaan yang signifikan dalam 
pandangan hidup antar budaya, namun nilai-nilai universal seperti 
rasa saling menghormati dan toleransi juga ditemukan. Implikasi 
dari temuan ini adalah perlunya penerapan konsep-konsep kajian 
ilmu budaya dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam hal etika 
komunikasi dan kesadaran lingkungan, agar dapat menciptakan 
harmoni dan pemahaman antar masyarakat. 
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BAB 5 
MANUSIA, SAINS, TEKNOLOGI DAN 
SENI  
 

Oleh Sri Rustiyanti 
 

5.1 Pemahaman Hakikat dan Makna Sains, 
Teknologi, dan Seni bagi Manusia 

5.1.1 Latar Belakang Teknologi 
Seorang ahli bernama Goldstein dan Goldstein (1980) 

berpendapat bahwa sains adalah sarana untuk melihat, memahami, 
dan mentransformasikan dunia. Perspektif ini mengungkapkan 
bahwa sains adalah suatu usaha kreatif dan inventif dimana 
manusia berusaha untuk memperoleh pengetahuan dan 
mengungkap kebenaran ilmiah. Kegiatan imajinatif ini bertujuan 
untuk mendorong kemajuan peradaban dan kebudayaan. Teknologi, 
di sisi lain, adalah penerapan praktis dari prinsip-prinsip ilmiah 
mendasar yang menghasilkan penciptaan sesuatu yang berguna 
bagi kehidupan. Melalui aplikasi ini dapat disimpulkan bahwa ilmu 
tidak hanya untuk memuaskan rasa ingin tahu intelektual saja, 
namun memiliki dampak sosial yang siginifikan.  

Inovasi-inovasi terbaru yang dihasilkan oleh memberikan 
konstribusi luar biasa pada penelitian. Hal tersebut menciptakan 
perspektif baru yang membuat keduanya tidak bisa dipisahkan. 
 
5.1.2 Makna Sains atau Ilmu Pengetahuan 

Ilmu pengetahuan sudah akrab dalam kehidupan kita sehari-
hari. dua kata dari “ilmu” dan “pengetahuan” memiliki identitas 
masing-masing. Para ahli telah banyak mengemukakan 
pendapatnya tentang kata “pengetahuan”, dimana hal ini banyak 
persoalan yang muncul dalam mengartikan makna tersebut. 
Permasalahan-permasalahan ini muncul karena perbedaan 
kemampuan, pengalaman dan sudut pandang kita dalam 
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memahami realitas, hakikat pengetahuan, kebenaran, kebaikan, 
sumber pengetahuan dan lain sebagainya. 

Semua itu telah lama menjadi perdebatan dikalangan para 
ahli filsafat, seperti Socrates, Plato dan Aristoteles, dimana teori 
tentang pengetahuan adalah cabang atau sistem filsafat. 
Pengetahuan telah menjadi pengalaman yang berkmakna dalam diri 
masing-masing individu bahkan sejak mereka dilahirkan. 

Ilmu juga diartikan sebagai pengetahuan yang tersusun dan 
terstruktur melalui kekuatan pemikiran. Pengetahuan tersebut 
dapat diakses dan dikendalikan oleh setiap orang yang 
memahaminya. Berdasarkan makna daripengetahuan yang telah 
disebutkan diatas, maka ilmu mengandung beberapa unsur-unsur 
pokok sebagai berikut : 
1. Berisi pengetahuan 
2. Tersusun secara sistematis 
3. Menggunakan penalaran 
4. Dapat dikendalikan oleh setiap orang 

 
Menurut Suriasumantri (1984), sains dapat dipahami 

sebagai produk, proses, dan paradigma etika. Dipandang sebagai 
suatu proses karena pengetahuan diperoleh melalui interaksi sosial 
dan upaya memahami alam, manusia, dan perilakunya baik dalam 
lingkungan individu maupun kelompok. 

Menurut ilmu filsafat, ilmu pengetahuan bisa dikatakan 
sebagai ilmu apabila memenuhi beberapa syarat atau kriteria pokok 
yang menyusun kerangka pengetahuan tersebut. Adapun elemen-
elemen penyusun tersebut diantaranya adalah ontologis, 
epistemologis dan aksiologis. 3 aspek penyusun ilmu tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Aspek ontologis 

Bidang studi ini memiliki kajian yang terdefinisi dengan 
baik, diberi batasan, dan dijelaskan sifta-sifat esensialnya. 
Objek bidang studi tersebut masih dibagi lagi menjadi 2 
bagian yaitu objek material dan objek formal. 

2. Aspek epistemologis 
Bidang studi ini memiliki metode kinerja yang terdefinisi 
dengan baik. Secara spesifik, ada tiga pendekatan dalam 
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mempelajari epistemologi: deduksi, induksi, dan penculikan. 
Penting untuk dicatat bahwa proses verifikasi hipotesis 
logis tidak dapat dipisahkan dari aspek etimologis yang 
melibatkan nilai atau moral. Konsekuensinya, sikap moral 
secara inheren hadir dalam proses ini. 

3. Aspek aksiologi 
Aspek ini menawarkan kegunaan atau keuntungan praktis, 
seperti menunjukkan konsep teoretis, prinsip umum, tren, 
dan kesimpulan logis. Namun, hal ini juga dapat 
menimbulkan kebingungan, gagasan yang saling 
bertentangan, dan ketidakjelasan dalam situasi tertentu. 

 
Aspek-aspek yang telah dijelas diatas sangat erat 

hubungannya dengan nilai moral. Penjelasan mengenai makna ilmu 
dengan uraian nilai-nilai diatas menunjukkan bahwa ilmu tidaklah 
bebas dari nilai moral. 
 
5.1.3 Hakikat dan Makna Teknologi 

Pada umumnya orang memiliki pemahaman terhadap ilmu 
dari sudut pandang fisik, artinya hanya bisa dirasakan oleh panca 
indra. Arti teknologi dari sudut pandang tersebut dapat dibuktikan 
dan disaksikan melalui adanya barang-barang atau benda serta alat 
atau perangkat yang telah dibuat oleh manusia untuk 
mempermudah pekerjaan dalam aktivitas sehari-hari.  

Alat atau benda yang telah dibuat oleh manusia 
menunjukkan bahwa manusia disebut sebagai pelaku teknologi 
yang dalam bahasa yunani adalah homo technicus. Berawal dari 
istilah tersebut, maka muncullah kata “Teknologi”. Istilah ini 
kemudian didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang 
“techne” (teknologi). 

Makna teknologi yang telah dijelaskan diatas baru 
memperlihatkan arti “teknologi” dari satu segi saja. Pengertian 
teknologi yang sebenarnya bisa mencakup lebih luas dari itu. 
Teknologi tidak terbatas pada penciptaan benda, alat, atau barang. 
Ini adalah sistem penting yang terjalin dalam keberadaan manusia 
di dunia ini.  
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Teknologi bahkan melampaui hasil karya manusia karena 
kemampuannya menciptakan sesuatu, dan telah berkembang 
menjadi suatu “daya pencipta” yang berada diluar kemampuan 
manusia dan membentuk komunitas-komunitas baru. 

Pada mulanya teknologi bisa dipahami sebagai hasil karya 
manusia. Namun, penting untuk menyadari bahwa teknologi dapat 
mempunyai dampak kemanusiaan yang signifikan. Makna teknologi 
telah berkembang lebih dari sekedar barang material dan kini 
mencakup entitas tak berwujud yang dapat membentuk kehidupan 
manusia, termasuk gaya hidup dan karakter. Sumber dari teknologi 
ini pada akhirnya adalah penciptanya. 

Melalui penjelasan itu, teknologi tidak lagi hadir secara fisik, 
benda ataupun alat, melainkan telah muncul sebagai “roh” zaman, 
system sosial dan struktur masyarakat manusia dalam komunitas. 
Dilihat dari istilan “Mangunwijaya”, maka teknologi diartikan 
sebagai “tuan” yang memperbudak “raja”. Munculnya 
pemahaman ini menegaskan bahwa teknologi tidak bisa dianggap 
remeh, namun harus dipandang secara serius bahkan harus 
mendorong dengan pengkajian yang lebih dalam dan cermat baik 
secara filosofis ataupun teoritis. 

Dengan perspektif ini, kita dapat memahami bahwa 
teknologi bukan sekadar elemen parsial, melainkan sebuah konsep 
yang lebih rumit dan mencakup segalanya. Hal ini juga dianggap 
sebagai tema global dan universal. Memahami teknologi lebih dari 
sekadar mengandalkan metode lokal konvensional yang dianggap 
ilahi, murni, dan tidak ternoda. 

Pasalnya, jika teknologi hanya dilihat sebagai isyarat akan 
maknanya, maka hal ini dapat menimbulkan pandangan terhadap 
teknologi sebagai sesuatu yang secara lahiriah (di Barat) kotor dan 
jahat. Oleh karena itu, yang diperlukan adalah pendekatan yang 
menggabungkan masukan dari berbagai kelompok dan komunitas 
untuk diskusi kolektif mengenai teknologi. 

Memaknai teknologi dengan metode tersebut sangatlah 
penting, mengingat teknologi memiliki dampat positif dan negative 
bagi seluruh manusia. Manusia secara individu atau berkelompok 
(masyarakat) memiliki peran sentral yang berpengaruh terhadap 
dampak positif dan negative dari teknologi. Dengan demikian, hal 



 

      59 

berarti teknologi sebenarnya adalah tema dan pokok utama dari 
masyarakat global (mangunwijaya, 1999). 

Beberapa ahli telah mengungkapkan pemikiran mereka 
tentang pentingnya teknologi, seperti yang dikemukakan oleh 
Goetch: "manusia menggunakan alat dan sumber daya untuk 
memecahkan masalah atau memperluas kemampuan mereka." 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa teknologi mengacu pada upaya yang 
dilakukan untuk menghasilkan suatu produk dengan menggunakan 
peralatan, proses, dan sumber daya. Definisi lain dari teknologi 
diberikan oleh Pacey yang menyatakan bahwa teknologi berkaitan 
erat dengan individu dan organisasi yang terlibat dalam 
perencanaannya, dan tidak lepas dari faktor budaya, norma sosial, 
ekonomi dan politik. 

Jika didasarkan pada konsep yang pragmatis dan akademis, 
menegaskan teknologi sebagai suatu seni yang mana artinya 
berkaitan erat dengan proses produksi, modal, tenaga kerja, dan 
keterampilan. Aspek-aspek tersebut berkolaborasi untuk 
mewujudkan tercapainya tujuan produksi. 

 
5.1.4 Hakikat dan Makna Seni 

Kata “seni” telah akrab dalam mengiringi aktivitas sehari-
hari setiap individu, kelompok dan masyarakat. Kata “seni” pada 
awalnya bersala dari kata “SANI” yang mana kata ini memiliki arti 
“jiwa yang luhur atau ketulusan jiwa”. Disisi yang lain kajian ilmu di 
eropa mengatakan “ART” (Artivisial), istilah ini memiliki makna 
barang atau karya dari suatu kegiatan yang dilakukan oleh individu 
atau kelompok. Berikut penjelasan mengenai seni: 
1. Seni sebagai Media Kreativitas Manusia 

Seni berfungsi sebagai media kreativitas dan imajinasi 
manusia sehingga menghasilkan karya yang memikat, 
menggugah, dan memotivasi. Setiap karya seni mewujudkan 
ekspresi unik pemikiran, emosi, atau konsep melalui elemen 
seperti bentuk, warna, garis, dan tekstur. 

2. Seni sebagai Jendela Kehidupan 
Seni mencerminkan kehidupan dalam segala dimensinya, 
meliputi penggambaran alam, ekspresi budaya, atau 
penggambaran emosi. Sebagai cerminan kehidupan, seni 
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mempunyai potensi untuk memperdalam pengalaman 
manusia dan menumbuhkan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang dunia. 

3. Seni sebagai Saluran Komunikasi 
Seni juga berfungsi sebagai cara komunikasi yang efektif, 
memungkinkan seniman menyampaikan pesan, memicu 
wacana, atau mendorong perubahan sosial. Dengan cara ini, 
seni berfungsi sebagai instrumen ampuh untuk 
memperkuat ikatan sosial dan menumbuhkan pemahaman 
lintas budaya. 

 

5.2 Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Seni (IPTEKS) 
5.2.1 Ilmu Pengetahuan dan Seni 

Manusia memperoleh pengetahuan melalui panca indera, 
intuisi, dan ilustrasi, sedangkan sains adalah pengetahuan yang 
terorganisir, sistematis, yang menghasilkan kebenaran obyektif, 
telah teruji, dan dapat dibuktikan secara ilmiah. Kajian filsafat 
berpendapat bahwa setiap ilmu mempunyai keterbatasan dalam 
bidangnya masing-masing, sehingga individu yang memusatkan 
perhatian pada pendalaman pemahaman terhadap suatu ilmu 
tertentu disebut spesialis, sedangkan yang mempunyai pengetahuan 
luas dalam berbagai bidang namun kedalamannya terbatas disebut 
generalis. Karena keterbatasan manusia, jarang ditemukan 
seseorang yang menguasai berbagai bidang ilmu secara mendalam. 
Dari sudut pandang ilmu pengetahuan dan budaya, teknologi 
merupakan unsur kebudayaan yang menerapkan prinsip-prinsip 
ilmu pengetahuan yang praktis dan efisien. Meskipun teknologi 
memiliki prinsip objektif dan netral, potensi kekuatan destruktif dan 
penyalahgunaan kekuasaan membuat kita sulit untuk tetap netral. 
Hal inilah yang membedakan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Teknologi dapat memberikan dampak positif dan negatif 
bagi kehidupan manusia. Di satu sisi hal ini dapat membawa 
kemajuan dan kesejahteraan bagi semua orang, namun di sisi lain 
dapat menimbulkan kesenjangan dan kerusakan lingkungan. Sifat 
netralitas teknologi dapat dimanfaatkan untuk kemajuan kehidupan 
manusia atau digunakan untuk kehancuran.  
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Seni merupakan produk kreativitas dan intelektualitas 
manusia yang dibentuk melalui berbagai tahap perkembangan. Seni 
juga merupakan cerminan batin seseorang, dan melalui ekspresi 
tersebut dapat menjadi bagian dari kebudayaan manusia. Seni yang 
kurang autentik akan memudar seiring berjalannya waktu karena 
didorong oleh nafsu dibandingkan nalar dan logika. Seni memiliki 
daya tarik abadi yang tumbuh semakin kuat seiring dengan 
kedewasaan dan perkembangan jiwa. 

 
5.2.2 Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Nilai 

Ilmu pengetahuan dan teknologi sering dikaitkan dengan 
nilai-nilai moral, yang menjadi sangat penting ketika dampaknya 
dilihat melalui kebijakan pembangunan. Penerapan ilmu 
pengetahuan dan teknologi terkadang mengabaikan aspek nilai, 
moral, dan kepentingan kemanusiaan. Hal ini tidak lepas dari filosofi 
pembangunan yang sering mengedepankan pilihan berorientasi 
produksi dengan motif ekonomi yang kuat, namun mengabaikan 
aspek kemanusiaan yang membutuhkan biaya lebih tinggi. 

Hubungan antara sains dan teknologi serta nilai-nilai 
merupakan isu yang kompleks, karena menimbulkan pertanyaan 
apakah sains itu bebas nilai. Ada yang berpendapat bahwa ilmu 
pengetahuan harus bebas dari nilai-nilai, sementara yang lain 
berpendapat bahwa tidak mungkin memisahkan ilmu pengetahuan 
dari nilai-nilai. Tantangan utamanya adalah memahami esensi 
masalah dan cara mengatasinya. 

Namun, gagasan bahwa pengetahuan dan nilai-nilai dapat 
dipisahkan sepenuhnya tidak dapat dibenarkan. Nilai-nilai dan 
moral merupakan hal mendasar dalam kehidupan manusia, dan 
mengabaikannya dapat menimbulkan konsekuensi yang serius. 
Oleh karena itu, ilmu pengetahuan dan teknologi perlu dikaitkan 
dengan nilai-nilai untuk memastikan bahwa nilai-nilai tersebut 
digunakan demi kemajuan masyarakat. 

 
5.2.2 Hubungan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Nilai 

Hubungan antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan nilai-
nilai moral bergantung pada penerapan teknologi. Berkaitan dengan 



 

62 

hal tersebut, para ilmuwan dapat dikategorikan menjadi dua sudut 
pandang yang berbeda, yaitu: 
1. Kelompok primer berpendapat bahwa sains bersifat netral 

terhadap nilai-nilai, baik secara ontologis maupun 
aksiologis, dan penerapannya ditentukan oleh 
kebijaksanaan ilmuwan. Mereka percaya bahwa hal itu 
dapat dimanfaatkan untuk tujuan yang baik atau sebaliknya. 
Kelompok ini berpandangan bahwa keberanian dijunjung 
tinggi sebagai sebuah nilai, yang bisa berujung pada 
pengorbanan nilai-nilai kemanusiaan demi teknologi. 

2. Kelompok kedua menegaskan bahwa sains bersifat netral 
dalam batas-batas meta-fisiknya, namun penelitian dan 
penerapan ilmiah harus didasarkan pada prinsip-prinsip 
etika. Mereka menggambarkan bahwa ilmu pengetahuan 
sudah menyadari potensi jebakan yang bisa muncul ketika 
ilmu pengetahuan dan teknologi disalahgunakan. 

 
Dapat kita lihat pada perbedaan pendapat dari dua golongan 

tersebut, pernyataan dari golongan ilmuan yang kedua lebih 
memiliki nilai moral, terbebas dari kecenderungan “pelacuran” pada 
bidang ilmu dan teknologi tanpa mengorbankan nilai-nilai 
kemanusiaan. 
 

5.3 Dampak Penyalahgunaan IPTEK pada 
Kehidupan 

5.3.1 Terjadinya Perubahan Pola Pikir dan Pola Hidup 
Di era saat ini IPTEK berkembang dengan sangat pesat, 

pengaruhnya sangat terasa bagi kehidupan manusia, terutama yang 
berhubungan dengan pola pikir, pola kerja, pola hidup dan tingkah 
laku. Dengan semakin pesatnya perkembangan IPTEK seharusnya 
membuat peningkatan daya pikir yang kritis, semakin disiplin dan 
efisien dalam tindakan. Namun pada kenyataannya terjadi 
sebaliknya, banyak manusia yang terbuai oleh fasilitas dan produk 
yang dihasilkan oleh IPTEK tersebut. 
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5.3.2 Kebudayaan Tradisional Semakin Luntur 
Tidak bisa dipungkiri perkembangan ilmu dan teknologi 

memiliki dampak yang sifnifikan bagi manusia bahkan terhadap 
Negara-negara di dunia, IPTEK telah menguasai manusia, 
kebudayaan dan alamnya. Fakta yang terjadi, system teknologi dari 
kelompok asing telah mengubur dan mematikan kerajinan rakyat 
tradisional.  

Kebudayaan tradisional dan budaya yang memiliki nilai yang 
sangat tinggi, sedikit demi sedikit telah mengalami penurunan dan 
luntur karena dampak perkembangan IPTEK. Kearifan masyarakat 
tradisional yang erat hubungannya dengan keseimbangan alam 
rusak karena kebijakan eksploitasi yang didorong oleh ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 

 
5.3.3 Terjadinya Perubahan Kehidupan 

Pesatnya perkembangan ilmu dan teknologi memberikan 
dampak negatif yang mengakibatkan perubahan-perubahan 
terhadap kehidupan manusia dalam bermasyarakat khususnya 
pada elemen-elemen yang dapat anda temukan uraiannya dalam 
berikut ini: 
1. Perubahan di bidang intelektual: Terjadi pergeseran pada 

kebiasaan masyarakat dari kebiasaan lama atau yang 
sifatnya tradusional yang kemudian beralih pada kebiasaan 
serta kepercayaan baru, atau paling tidak mereka telah 
melalui proses reaktualisasi. 

2. Perubahan pada organisasi sosial yang terbawa dalam 
kehidupan politik. 

3. Pergeseran dan ketegangan tata kelola dan nilai-nilai 
lingkungan hidup. 

4. Perubahan pada kemampuan dan industri militer. 
 

5.3.4 Munculnya Tantangan dan Solusi IPTEK 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui 

serangkaian tahapan yang meliputi penelitian dasar, penelitian 
terapan, pengembangan teknologi, dan penerapan teknologi. 
Penting untuk melakukan evaluasi etis-politik terhadap proses ini. 
Pakar terkemuka, Tofler (1970), memperingatkan agar tidak 
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meremehkan pentingnya regulasi teknologi dengan menggunakan 
filter kelembagaan masyarakat dalam bentuk nilai-nilai moral. 
Tanpa kendali ini, Tofler memperingatkan, konsekuensinya bisa 
sangat buruk. Adapun langkah-langkah untuk menjinakkan 
teknologi yaitu sebagai berikut: 
1. Mempertimbangkan atau mengganti kriteria utama untuk 

menolak penerapan inovasi teknologi jika hanya 
menggunakan prinsip-prinsip yang menguntungkan 
ekonomi. 

2. Pada tahapan konsekuensi sosial, penerapan teknologi 
harus sebagai hasil dari kesepakatan para ilmuan dari 
berbagai disiplin ilmu. 

 
Kemajuna ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan 

dampak yang memudahkan bergam aktivitas manusia. Sementara 
itu, dampak negatifnya mengakibatkan masyarakat semakin terbuai, 
seringkali secara tidak sadar mereka terjebak dalam situasi dan pola 
hidup yang konsumtif, hedonistic dan materialistic. 
 

5.4 Problematika Pemanfaatan IPTEK di Indonesia 
5.4.1 Penyalahgunaan dan Kurangnya Pengendalian terhadap 

IPTEK 
IPTEK yang dimanfaatkan oleh manusia memberikan 

kemudahan dalam memenuhi kebutuhan hidup, seperti 
perkembangan dalam sarana transportasi, manusia bisa bergerak 
dan bisa melakukan mobilisasi dengan cepat. IPTEK memberikan 
rahmat dengan pengertian IPTEK dapat memicu terjadinya 
kemajuan dan kesejahteraan.  

Sementara itu, pemanfaatan IPTEK yang keliru dapat 
mengakibat dampak buruk pada kehidupan dan lingkungan 
manusia. Selain dari akibat penyalahgunaan, hal ini juga bisa 
diakibatkan karena kurangnya pengendalian terhadap teknologi. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi terjadi di 
berbagai bidang, seperti kesehatan, pertanian, ekonomi, ilmu sosial, 
ilmu pengetahuan alam, dan lain-lain. Ada empat kategori utama 
teknologi, yang meliputi teknologi material, energi, 
mikroelektronika, dan teknologi biologi. 
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Teknologi material menggunakan material seperti besi dan 
baja untuk memenuhi kebutuhan manusia yang melibatkan material 
tersebut. Teknologi energi, sebaliknya, memanfaatkan sumber 
energi seperti sumber energi konvensional seperti minyak bumi, gas 
alam, batu bara, panas bumi, tenaga air, dan kayu. 

Teknologi mikroelektronik, sering disebut sebagai teknologi 
informasi, digunakan untuk menyimpan, memproses, 
memproduksi, dan menyebarkan informasi. Informasi ini dapat 
berupa angka, teks, audio, dan gambar. Teknologi informasi 
merupakan hasil dari ilmu-ilmu dasar seperti matematika dan fisika. 

Yang keempat teknologi hayati, sebagai contoh untuk 
teknologi ini adalah microbiologi, bioenginrering, genetic 
engineering dan lain sebagainya. Manusia lah yang memiliki peran 
sentral dalam penguasaan teknologi-teknologi tersebut. 

Perkembangan IPTEK bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan peradaban bangsa. Perkembangan 
IPTEK menghasilkan iklim inovasi yang dijadikan pronsip-prinsip 
dasar terbentuknya sumber daya manusia, hal tersebut menjadi 
sumber pertumbuhan dan daya saing ekonomi. 

 
5.4.2 Rendahnya Kemampuan IPTEK Indonesia 

Rendahnya kemampuan dalam bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi nasional ditunjukan pada index pencapaian teknologi 
(IPT) tepatnya pada laporan UNDP 2001 mengungkapkan bahwa 
pencapaian IPTEK Indonesia masih berada pada urutan ke 60 dari 
72 negara di dunia. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia masih 
perlu meningkatkan pengembangan dan penerapan teknologi 
sehingga dapat bersaing di kancah internasional. 

 
5.4.3 Rendahnya Kontribusi Nasional  

Rendahnya kontribusi IPTEK nasional pada sector produksi 
terlihat jelas dari kurangnya efisiensi serta rendahnya produktivitas 
yang ada di Indonesia. Kondisi ini memperlhatkan kepada kita 
bahwa masih banyak kegiatan produksi di negara Indonesia 
menggunakan teknologi yang kurang maju, hal ini mengakibatkan 
ketidakmampuan pada persaingan di pasar global. Hasilnya, daya 
saing produk nasional masih dalam kategori lemah dan potensi 
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untuk meningkatkan nilai tambah dari produksi ini menjadi kurang 
optimal. 

 
5.4.4 Infrastruktur IPTEK belum Tertata dengan Baik 

Mekanisme intermediasi IPTEK yang menjembatani 
pengguna dan penyedia IPTEK bisa dikatakan belum optimal. Ini 
terlihat jelas dari kondisi infrastruktur IPTEK yang masih tidak 
tertata dengan baik. Infrastruktur ini mencakup para institusi yang 
bertugas untuk mengelola dan menerjemahkan hasil 
pengembangan dari IPTEK.  

Semestinya institusi ini mampu mengubah penemuan ilmiah 
menjadi teknologi yang siap digunakan pada sistem produksi. Tidak 
adanya system yang efektif ini menyebabkan terjadinya 
kesenjangan antara penemuan ilmiah dan penggunaanya di dunia 
industri. Dengan demikian potensi penuh IPTEK masih jauh dari 
maksimal. 

 
5.4.5 Lemahnya Sinergi Kebijakan IPTEK 

Lemahnya sinergi pada kebijakan ilmu pengetahuan dan 
teknologi membuat kegiatan IPTEK belum bisa memberikan hasil 
yang optimal. Kebjikan yang tidak terorganisir dengan baik 
diberbagai sector dan industri menyebabkan kurangnya efektifitas 
pada penerapan IPTEK, sehingga potensi penuh dari inovasi dan 
penelitian tidak bisa dimanfaatkan secara maksimal. 

 
5.4.6 Keterbatasan Sumber Daya IPTEK 

Keterbatasan sumber daya IPTEK di Indonesia ditunjukkan 
dengan kualitas SDM yang rendah dan terjadinya kesenjangan 
pendidikan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut 
survey pada tahun 2001, rasio tenaga peneliti di negeri ini berkisar 
4,7 peneliti per 10.000 penduduk. Hal ini memperlihatkan bahwa 
perlunya peningkatan investasi dalam pendidikan dan 
pengembangan sumber daya manusia di bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi untuk memperkuat daya saing bangsa di tingkat 
internasional. 
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5.5 Kesimpulan 
Perkembangan manusia, ilmu pengetahuan, teknologi, sains 

dan seni memberikan wawasan yang kompleks terhadap perjalanan 
dan peradaban hidup manusia. Ilmu budaya dasar memungkinkan 
kita melihat perkembangan manusia dalam menciptakan alat, 
komunitas dan peradaban-peradaban besar. 

Dalam bidang teknologi dan sains kita dapat menjelajahi 
inovasi dan penemuan ilniah yang mengubah pola piker dan hidup 
manusia. Namun terbuainya manusia seringkali diperalat oleh 
teknologi tersebut. Dalam bidang seni sendiri banyak pergeseran 
nilai yang terjadi serta perubahan pola piker yang berkembang dari 
sifatnya yang teradisional menjadi lebih modern. 

Perkembangan IPTEK memberikan pengaruh besar dalam 
kehidupan manusia serta problematika yang terus mengiringi 
perjalanan hidup manusia. Tantangan seperti kesenjangan 
pendidikan dan perubahan sosial muncul seiring perkembangan 
tersebut. Meskipun IPTEK menawarkan kemudahan yang luar biasa, 
ia juga muncul sebagai dilema baru yang membutuhkan perhatian 
lebih dan penangan serius dari manusia. 
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BAB 6 
MANUSIA, KERAGAMAN DAN 
KESETARAAN  
 

Oleh Natalina Purba 
 

6.1 Pemahaman tentang Manusia 
6.1.1 Manusia sebagai Makhluk Multidimensional 

Manusia adalah makhluk yang tersusun dari materi, dimana 
materi ini disebut sebagai tubuh. Materi sendiri memiliki fungsi 
utama untuk merealisasikan seluruh yang tersembunyi didalam hati 
dan pikiran. Dengan demikian merupakan suatu yang penting untuk 
memahami masing-masing dari perasaan orang lain agar 
persamaan hak dan derajat bisa terwujud. 

Setiap manusia memiliki persaamaan hak yang harus 
dipenuhi. Ketika setiap orang diberikan kesamaan hak, hal itu akan 
menciptakan rasa saling menghormati dan menghargai antara satu 
dengan yang lainnya. Oleh karena itu, persamaan hak ini tidak hanya 
menghasilkan ikatan sosial, namun mampu membuka pintu untuk 
kesejahteraan bersama. 

Manusia merupakan makhluk sosial, artinya setiap manusia 
tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain yang ada disekitarnya. 
Kehidupan manusia yang saling membutuhkan satu sama lain 
menimbulkan hubungan timbal balik yang tidak bisa dipisahkan 
dalam semua aspek kehidupan. Interaksi manusia satu sama lain 
baik secara fisik maupun emosional terlebih lagi dalam hubungan 
kerjasama menjadi pondasi utama dan perkembangan individu 
menjadi yang lebih baik. 

Dalam kehidupan manusia, sebuah pengakuan merupakan 
elemen penting yang dibutuhkan manusia untuk mewujudkan 
eksistensi dirinya. Dengan demikian setiap diri manusia memiliki 
persamaan hak dan kebebasan yang sama bahkan sejak mereka 
dilahirkan. Hal ini mengaskan bahawa betapa pentingnya 
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menghormati martabat manusia tanpa pandangan perbedaan dari 
segi etnis, agama, gender dan latar belakang ekonomi dan sosialnya. 
 
6.1.2 Manusia sebagai Makhluk Budaya 

Dalam dunia ini ada beberapa jenis makhluk hidup 
diantaranya adalah alam, binatang tumbuhan dan manusia. Akal 
budi yang ada pada manusia yang ada sejak mereka lahir 
merupakan perbedaan yang mencolok manusia dengan makhluk 
yang lain. Kata “budi” berasal dari bahasa sansekerta yang disebut 
budh. Kata budh ini memiliki makna akal, tabiat, perangai dan 
akhlak. 

Untuk memahami kemanusiaan haruslah memandang segala 
aspek yang menyusun kemanusiaan tersebut secara utuh, sebab 
manusia disebut sebagai makhluk tuhan yang paling sempurna 
dibanding yang lain karena didukung dengan keberadaan akal budi. 
Oleh sebab itu untuk benar-benar memahami esensi kemanusiaan, 
cara pandang kita haruslah lebih dari sekedar memaknai sifat fisik 
atau naluri. 

Harkat dan derajat yang tinggi mutlak dimiliki oleh manusia. 
Harkat sebagai nilai mencerminkan kehormatan, sementara derajat 
mengacu pada kedudukan yang dimiliki oleh manusia. Konsep 
pandangan seperti ini berasal dari ajaran manusia itu sendiri.  

Sebagai contoh yang disebutkan dalam ajaran suci umat 
islam yaitu Al-Qur’an dengan nama surat At-tin tepatnya pada ayat 
ke 4 menyebutkan bahwa “sesungguhnya kami (Allah) telah 
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya” 
 
6.1.3 Manusia sebagai Individu dan Makhluk Sosial 

Manusia sebagai makhluk individu memiliki pengertian 
bahwa manusia itu tidak bisa dibagi lagi atau tidak bisa dipisahkan 
unsur jiwa dan raganya. Kata individu sendiri mengadopsi dari kata 
latin yang disebut “individuum” yang memiliki pengertian “tidak 
terbagi”. Dengan demikian kandungan kata tersebut merupakan 
suatu sebutan yang dapat digunakan untuk menyatakan suatu 
kesatuan yang paling terkecil dan terbatas. 

Dalam persepektif ilmu sosial, pemahaman tentang individu 
berkaitan erat dengan tabiat serta kehidupan jiwanya yang bersifat 
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majemuk, yang mana aspek tersebut memiliki peranan penting 
terhadap kehidupan manusia. Akan tetapi, individu bukan berarti 
suatu keseluruhan manusia yang tak bisa dibagi lagi kecuali sebagai 
satuan yang terbatas. 

Individu merupakan seorang manusia yang tidak hanya 
ditentukan dengan peranan khas dalam lingkungan sosialnya, 
namun juga harus dengan kepribadian dan tingkah laku yang lebih 
spesifik yang dimilikinya. Definisi tentang individu berkaitan erat 
dengan peran sosial yang mereka miliki serta tindakan-tindakan 
unik yang mencerminkan dirinya. 

Ada 3 aspek penting yang harus terpenuhi sebagai acuan 
dalam memandang suatu individu. Adapun aspek-aspek tersebut 
diantaranya adalah aspek organik jasmaniah, aspek psikis rohaniah 
dan aspek-aspek sosial yang lain.  

Perlu diketahui yang membedakan aspek sosial ini dengan 
yang lain adalah apabila aspek sosial terjadi perubahan maka aspek-
aspek yang lain akan merasakan dampaknya. Oleh sebab itu, 
memahami aspek sosial merupakan kunci penting karena memiliki 
dampak yang luas dan berkelanjutan. 

 
6.1.4 Manusia dan Peradaban 

Peradapan mengacu pada elemen-elemen budaya yang 
bersifat halus, indah dan maju. Istilah ini menunjukkan tingkat 
kemajuan dan kompleksitas dari masyarakat dilihat dari sudut 
pandang kebudayaan. peradaban sendiri dapat diartikan sebagai 
kebudayaan yang telah mencapai pada tingkat dan tahapan tertentu. 

Tingkat ini tercermin dalam berbagai aspek kehidupan yang 
mencakup tingkat intelektualitas, keindahan, kemajuan teknologi 
dan kedalaman spiritualitas. Jadi, peradaban dalam suatu masyarat 
tidak hanya dilihat dari sudut pandang kemajuan materi namun 
juga dari aspek-aspek lain yang lebih luas lagi. 

Di era modern saat ini, bisa disimpulkan bahwa peradaban 
telah mencapai pada tingkat atas, hal ini terbukti dengan terus 
meningkatnya perkembangan teknologi dan aspek lain seiring 
dengan terus bergesarnya waktu. Dengan tingkat peradaban yang 
tinggi, manusia memiliki kesempatan, peluang dan kemampuan 
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yang tinggi pula dalam menciptakan karyanya sebagai contoh 
computer yang digunakan saat ini. 

Perlu diketahui sejarah awal manusia yang menciptakan 
komputer, perangkat ini berupa mesin yang hanya mampu 
melakukan perhitungan pada angka saja, namun seiring 
perkembangan zaman, teknologi komputer mengalami kemajuan 
yang pesat hingga bisa mencapai pada tingkat yang kia saksikan saat 
ini.  

Seperti yang kita ketahui bersama, segala aspek kehidupan 
manusia saat ini tidak bisa dilepaskan dari peranan komputer. 
Apabila kita mampu memanfaatkan sumber daya tersebut dengan 
baik dan optimal, maka tindakan tersebut tentunya menjadi sebuah 
indikator dari kualitas manusia yang beretika dan berbudi pekerti 
yang baik. 

 

6.2 Makna Keragaman dan Kesetaraan 
6.2.1 Pengertian Keragaman 

Keragaman bersal dari kata “ragam” dalam KBBI (kamus 
besar bahasa indonesia) emmiliki arti yang bermacam-macam, 
diantaranya adalah tingkah laku, macam jenis, lagu, music langgam, 
warna, corak, ragi, dan laras. Isitilah-istilah tersebut 
menggambarkan banyaknya variasi keragaman dalam aspek 
kehidupan manusia, dimana hal ini menciptakan sebuah keindahan 
dan sesuatu yang unik. 

Manusia sebagai makhluk individu dan makhluk sosial yang 
memiliki kecenderungan untuk membentuk kelompok untuk 
persekutuan hidup, dimana setiap persekutuan hidup kelompok 
tersebut juga memiliki keberagaman.  

Keberagaman dalam persekutuan hidup masyarakat 
ditimbulkan karena banyaknya perbedaan. Perbedaan-perbedaan 
ini mencakup beberapa hal berupa rasa, suku, budaya, agama, status 
sosial, jenis kelamin serta tempat tinggal. Unsur-unsur tersebut 
menciptakan suatu keragaman dalam masyarakat. Keragaman 
dalam masyarakat baik secara individual maupun sosial merupakan 
implikasi dari kedudukan manusia. 

Manusia memiliki dua peran penting yaitu sebagai makhluk 
individu dan makhluk sosial yang menciptakan persekutuan hidup. 
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Persekutuan hidup yang dibentuk manusia juga memiliki perbedaan 
satu sama lain. Hal tersebut disebabkan karena perbedaan ras, suku, 
agama, budaya, status sosial dan lain sebagainya. 

Seorang pakar bernama Budi Juliardi (2014), mengatakan 
bahwa pada dasarnya ada 3 jenis istilah yang dipakai untuk 
menggambarkan keberagaman dalam masyarakat, adapun 
diantaranya adalah masyarakat plural, masyarakat majemuk dan 
masyarakat multikultural. 
1. Masyarakat plural 

Masyarakat plural merupakan masyarakat yang terdiri dari 
satu atau lebih golongan atau kelompok. 

2. Masyarakat majemuk 
Masyarakat majemuk adalah masyarakat yang didalamnya 
terdapat banyak keberagaman, banyak perbedaan, jenis-
jenisnya pun berbeda, bahkan satu sama lain terdapat 
perbedaan. 

3. Masyarakat multicultural 
Masyarakat kultural adalah masyarakat yang mnerima 
keberagaman didalamnya sebagai satu kesatuan tanpa 
menghiraukan perbedaaan budaya, etnik, bahasa dan 
agama. Hal ini menegaskan bahwa mereka sama diruang 
publik, selain itu mereka memberikan pengakuan dan 
penghargaan terhadap adanya perbedaan. 
 

6.2.2 Definisi Kesetaraan 
Sementara itu kata kesetaraan atau kesederajatan berasal 

dari kata derajat yang artinya menurut kamus besar bahasa 
indonesia (KBBI) adalah pangkat kedudukan. Hal tersebut 
mencerminkan bahwasanya suatu keadaan atau kondisi dalam 
sebuah perbedaan atau keragaman yang terjadi dalam hidup 
manusia tetap ada kesetaraan yang sama dengan satu tingkatan 
hierarki.  

Hal ini memastikan setiap manusia, terlepas dari latar 
belakang, budaya ataupun pandangan, mereka semua tetap 
memiliki nilai yang setara dalam tatanan kehidupan sosial. 
Pemahaman ini jika dihubungakan dengan keseragaman, maka 
kesetaraan memiliki pengertian bahwasanya dalam perbedaan dan 
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keberagaman yang terjadi diantara manusia dan kelompk ataupun 
golongan, mereka tetap mempunyai kedudukan dan tingkatan 
hierarki yang sama pula, apalagi jika dihubungakan dengan status 
sebagai makhluk Tuhan dimana semuanya sama semua dihadapan 
Tuhan yang maha esa. 

Dihadapan Tuhan hanya ketaqwaan lah yang memberikan 
perbedaan. Kesetaraan atau kesederajatan mengartikan suatu sikap 
atau tindakan yang memberikan pengakuan terhadap persamaan 
kedudukan, derajat, hak dan kewajiban antara satu dengan yang 
lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa keberagaman yang 
tidak membuat manusia memiliki perbedaan kedudukan atau 
perbedaan derajat, walaupun pada faktanya terdapan perbedaan, 
hal ini disebut sebagai kesetaraan. Keberagaman adalah sebuah 
keunikan dari setiap manusia atau individu sejak mereka dilahirkan, 
gal tersebut bukan untuk jadikan diskriminasi. 

Kesetaraan merupakan sebuah komtmen bersama yang 
harus dilanjutkan, dipupuk dan dikembangkan secara berkelanjutan 
dalam ranah bernegara dan berbangsa. Dengan adanya prinsip dan 
komitmen ini, maka jati diri dan harga diri bangsa akan semakin 
terlihat, terustama dalam menghadapi persoalan dan tantangan 
kebangsaan yang selalu datang silih berganti pada setiap zaman. 
Dengan kesetaraan kita akan mampu membangun kemitraan yang 
kuat sehingga dapat terwujud saling berinteraksi dan bersosialisasi 
satu sama lain. 
 

6.3 Unsur-unsur Keberagaman dalam Masyarakat 
Indonesia 

6.3.1 Suku Bangsa dan Ras 
Indonesia terkenal dengan suku bangsanya yang sangat 

bergam. Suku bangsa ini menempati seluruh wilayah negara 
Indonesia mulai dari sabang sampai merauke. Sementara itu, 
perbedaan ras yang ada didunia ini, termasuk yang ada di Indonesia 
disebabkan karena faktor pengelompokkan manusia yang 
disebabkan oleh perbedaan ciri-ciri biologis yang sama dalam suatu 
wilayah.  
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Ciri-ciri ini meliputi berbagai aspek seperti rambut, warna 
kulit, postur tubuh, warna mata, ukuran kepala dan masih banyak 
lainnya. Ciri-ciri fisik yang bervariasi ini muncul dari hasil proses 
adaptasi manusia terhadap lingkungannya. Jadi, keberagaman ras 
manusia sangat berkaitan erat dengan kondisi geografis dan historis 
tertentu. 

 
6.3.2 Agama dan Keyakinan 

Agama didefinisikan sebagai suatu ikatan atau pedoman 
yang harus dipegang teguh dan dipatuhi oleh manusia yang 
menganutnya. Ikatan ini memiliki makna suatu kekuatan yang besar 
diluar nalar manusia, terkadang disebut kekuatan gaib diluar yang 
tinggi yang tak bisa ditangkap oleh panca indra. 

Dalam praktiknya, fungsi agama dalam kehidupan manusia 
mencakup beberapa aspek penting terhadap kestabilan dan 
keharmonisan, adapun diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Fungsi edukatif 

Ajaran-ajarannya bersifat yuridis yang berisi perintah dan 
larangan suatu tindakan tertentu, dengan memberikan 
panduan moral pada penganutnya. 

2. Sebagai penyelamat 
Agama yang dianut apabila perintah dan larangannya 
dipatuhi akan menyelamatkan kehidupan manusia itu 
sendiri dari kesengsaraan. 

3. Sebagai perdamaian 
Agama memberikan pengajaran kepada manusia untuk 
menciptakan perdamaian diantara sesamanya serta 
mengajarkan nilai-nilai toleransi dan saling menghormati 
satu sama lain. 

4. Sebagai kontrol social 
Kontrol sosial ini menjaga keteraturan dalam masyarakat 
dengan norma-norma yang harus diikuti bersama. 

5. Sebagai pemupuk rasa solidaritas 
Kehadiran agama memupuk ikatan sosial diantara 
penganutnya melalui ritual yang dilakukan secara bersama-
sama. 
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6. Berfungsi sebagai transformative 
Agama membantu setiap individu dalam prosesnya ke 
perubahan yang positif baik secara spiritual maupun moral. 

7. Fungsi kreatif 
Agama mendorong ekspresi budaya dan seni yang mengacu 
pada nilai-nilai religious. 

8. Sebagai sublimatif 
Agama yang dianut memungkinkan individu untuk bisa 
menyalurkan hasrat mereka kedalam aspek yang positif. 
Oleh sebab itu, agama memainkan peran sentral dalam 
membentuk dan memelihara keharmonisan dalam seluruh 
aspek kehidupan manusia. 
 

6.3.3 Ideologi dan Politik 
Ideologi merupakan suatu istilah yang umum bagi suatu 

gagasan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkah laku 
pada suatu kondisi atau keadaan tertentu. Ideology tidak hanya 
suatu pandangan atau suatu pendapat, akan tetapi berisi nilai-nilai 
fundamental yang berkaitan erat dengan pandangan seseorang 
terhadap dunia. 

Dengan kata lain, ideologi merupakan suatu landasan 
filosofis yang membimbing tindakan manusia dalam aspek-aspek 
kehidupan. 

 
6.3.4 Tata Krama 

Tata krama memiliki makna adab atau sopan santun yang 
dilakukan setiap manusia dalam interaksinya sehari-hari. Istilah ini 
pada dasarnya merupakan sebuah tindakan yang mencakup aspek-
aspek seperti perilaku, adat isiadat, tegur sapa, ucap dan cakap yang 
sesuai dengan kaedah tertentu. Dengan penerapan tata kerama yang 
baik, seseorang dipastikan memiliki rasa penghargaan dan hormat 
kepada orang lain dalam interaksinya ditengah-tengah masyarakat. 

 
6.2.5 Keberagaman dalam Dinamika Sosial dan Budaya 

Indonesia terlahir menjadi bangsa yang terdiri dari 
masyarakat yang beragam. Keberagaman ini ditunjukkan dengan 
banyaknya perbedaan dimulai dari suku, etnik, agama, ras golongan 
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dan lain sebagainya. Keberagaman ini juga telah menjadi fakta sosial 
dan sejarah yang tak terlupakan terlebih lagi dengan terjadinya 
penindasan, perendahan dan penghapusan etnik tertentu. 
Keberagaman ini juga menghasilkan diskriminatif di masa lalu baik 
secara sosial dan politik. 

Namun, seiring pergantian zaman, semua yang telah terjadi 
ternyata hanya sebuah kekeliruan, sebab tindakan yang 
merendahkan individu, kelompok atau bangsa lain merupakan hal 
yang tidak bisa dibenarkan dan harus dihapuskan. Oleh karena itu, 
kita sebagai bangsa yang terdiri dari banyak ragam jenis masyarakat 
tidak bisa mengingkari pluralistis. Kita harus memberikan ruang 
agar kebudayaan suku bangsa dan agama bisa berkembang di 
Negara Indonesia. 
 

6.4 Keragaman dan Kesetaraan sebagai Kekayaan 
Sosial Budaya Bangsa  

Keberagaman adalah elemen mutlak yang terjadi dalam 
kehidupan bermasyarakat. Istilah keberagaman selalu identic dan 
dikaitkan dengan kesetaraan, pasalnya semua individu ataua 
kelompok memiliki derajat atau kedudukan yang sama dihadapan 
bangsa. Penjelasan untuk hal ini dapat ditemukan pada uraian 
berikut : 
6.4.1 Keberagaman merupakan Ciri Khas Kekayaan Bangsa 

Indonesia 
Bangsa Indonesia telah dikenal oleh dunia sebagai Negara 

yang majemuk. Hal itu ditunjukkan oleh banyaknya bahasa, budaya, 
suku dan adat istiadat yang ada diseluruh wilayah Indonesia. Selain 
itu masyarakat Indonesia juga dikenal dengan sebutan masyarakat 
multicultural yang mana anggotanya memiliki latar belakang 
budaya dan agama yang beranekaragam. Kemajemukan ini 
menyebabkan indonesia terkenal dengan sebutan sebagai Negara 
yang multietnik dan multiagama. 

Indonesia seperti yang kita saksikan saat ini merupakan 
Negara atau bangsa yang lahir dengan melalui proses sejarah yang 
panjang. Hamparan wilayah Indonesia mulai dari sabang sampai 
merauke telah membuktikan betapa besar Negara ini. Beragamnya 
suku, budaya dan etnis menambah kekayaan Negara Indonesia. 
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Ditambah lagi, bahwa fakta sejarah juga menunjukkan bahwa di 
awal sejarah Negara Indonesia banyak berdiri kerjaan besar yang 
memiliki latar belakang etnik dan budaya yang kompleks. 

Indonesia memiliki letak geografis yang potensial dalam 
perdagangan jalur laut, dan memiliki sumber daya alam yang 
melimpah, sehingga tidak mengherankan kerajaan-kerajaan 
Indonesia di zaman dulu memanfaatkan peluang ini untuk 
berinteraksi dengan dunia luar yang menghasilkan percampuran 
suku bangsa. 

Kondisi yang berlangsung lama ini berakhir dengan lahirnya 
sebuah Negara utuh yang menyatukan semua kerjaan tersebut 
dalam sebutan NKRI (Negara Kesatuan Republic Indonesia). 
Indonesia tumbuh sebagai Negara yang memiliki historis sejarah 
yang beragam dan majemuk. Salah satu keberagaman tersebut 
menciptakan kekayaan bangsa yang wajib disyukuri. 

Kekayaan yang terlahir dari bergamnya etnis, budaya, 
bahasa dan agama telah membawa Indonesia menjadi sebuah 
Negara yang memilki keunggulan di bidang budaya yang khas dan  
unik. Warisan sejarah dari beberapa kerajaan dan kesultanan 
merupakan sumber utama tatanan nilai yang mampu menciptakan 
karakter bangsa serta menjadikan Indonesia sebuah cermin bangsa 
yang bersatu dalam kemajemukannya. Oleh sebab itu, penting untuk 
menerima kemajemukan Negara Indonesia sebagai Negara yang 
kaya akan budaya, suku dan agama yang sampai sekarang populer 
dengan semboyan bhineka Tunggal Ika. 

 
6.4.2 Kesetaraan sebagai Warga Bangsa Indonesia 

Kesetaraan yang dinyatakan oleh bangsa Indonesia atas 
berbagai aspek yang mencakup kesaman kedudukan, hak dan 
kewajiban pada dasarnya telah tercantum dalam UUD 1945. 
Pembukaan dalam UUD tersebut adalah pondasi dasar dan sebagai 
sumber hukum positif dari bangsa Indonesia, terlebih lagi 
penjabaran-penjabarannya yang termaktub dalam UUD 1945. 

Pengakuan kesetaraan dan kesederajatan telah diakui secara 
yuridis dan mendapat jaminan oleh Negara melalui UUD 1945 
tepatnya pada alenia 1, yang mana pernyataannya adalah 
“kemerdekaan adalah hak segala bangsa”. Dalam pernyataan UUD 
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1945 tersebut, memasyikan dan mengegaskan kesamaan hak asasi 
manusia terkait kemerdekaan. 

Dengan demikian, tujuan Negara Indonesia yang merupakan 
Negara hokum memberikan konsekuensi bahwa Negara memiliki 
kewajiban melindungi seluruh warganya, terutama hak asasinya 
melalui kehadiran undang-undang dalam mewujudkan 
kesejahteraan bersama. Selain itu, Indonesia juga mempunyai ciri-
ciri sebagai Negara yang bertujuan dengan hukum material, 
sebagaimana rumusannya yang tertulis “memajukan kesejahteraan 
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa”. 

Dengan mengacu pada tujuan Negara, seperti yang telah kita 
ketahui bahwa undang-undang menjamin hak asasi para warga 
indonesia, terlebih lagi yang berkaitan erat dengan kesejahteraan, 
baik dari aspek jasmaniah maupun rohaniah. Adapun hak-hak 
tersebut mencakup beberapa hal penting yaitu hak asasi bidang 
sosial, politik, ekonomi, kebudayaan, pendidikan dan agama. 

Sementara itu, lebih rinci lagi tentang hak asasi manusia 
yang tertera dalam UUD 1945 bisa kita kaji lebih dalam lagi 
mengenai kesetaran sebagai warga bangsa Indonesia dalam pasal 
27 ayat 1 UUD 1945 “setiap warga Negara mempunyai tingkat 
kedudukan yang sama dalam pandangan hukum dan pemerintahan, 
tanpa terkecuali”. Hal tersebut mengartikan bahwa setiap warga 
Negara Indonesia sama/setara/sejajar, tidak ada perbedaan antara 
yang satu dengan yang lain. 

Warga Indonesia mempunya persamaan hak dan kewajiban 
dihadapan hukum, begitu juga dengan hubungannya terhadap 
Negara lain. Dengan demikian, apabila dilihat dari sudut pandang 
yuridis dan politis, seluruh warga Negara memiliki kedudukan yang 
sama, baik pada bidang politik, pemerintahan, hukum, ekonomi dan 
sosial budaya. 

 

6.5 Dampak Keberagaman atas Kehidupan 
Beragama, Bermasyarakat, Bernegara dan 
Global 

6.5.1 Terciptanya Masyarakat Majemuk 
Keberagaman yang muncul disetiap individu atau kelompok 

menghasilkan perbedaan yang signifikan dalam kehidupan 
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beragama, bermasyarakat, bernegara dan kehidupan global. Hal ini 
disebabkan oleh sifat dasar dari manusia yang kompleks.  

Penjelasan yang serupa dikemukaan oleh seorang pakar ahli 
ilmu sosial dan budaya bernama Van de Berghe yaitu terjadinya 
segmentasi dalam kelompok-kelompok yang sering kali memiliki 
budaya yang berbeda. 

 
6.5.2 Terbaginya Struktur Sosial 

Struktur sosial yang telah terbagi-bagi ke dalam lembaga-
lembaga yang sifatnya non-komplementer menghasilkan sebuah 
dinamika yang kompleks. Oleh karena itu, penting untuk melakukan 
perencanaan yang terintegrasi dalam suatu struktur sosial untuk 
perkembangan masyarakat yang seimbang dan berjelanjutan. 

 
6.5.3 Terjadinya Konflik 

Salah satu pengaruh keberagaman dalam masyarakat adalah 
terjadinya konflik yang terus menerus diantara kelompok yang satu 
dengan yang lain. Selain itu perbedaan keyakinan dapat 
menimbulkan ketegangan antar umat beragama. Ditambah lagi 
perbedaan budaya dan nilai dapat menyulitkan integrasi sosial, 
memicu prasangka buruk dan lain sebagainya. 

Dalam ranah Negara, politik dan ideology yang berbeda 
dapat menyulitkan sebuah kesepakatan bersama. Terlebih lagi yang 
terjadi dilevel internasional, perbedaan kepentingan dan pandangan 
antara satu Negara dengan Negara yang lain dapat meicu terjadinya 
peperangan dalam skala besar.  

Oleh karena itu, dengan adanya keberagaman yang 
kompleks, harus diimbangi dengan pengelolaan yang bijak agar 
potensi konfilk bisa diminimalisir dan terjalin kerjasama yang 
berkelanjutan bisa tercapai. 

 
6.5.4 Adanya Dominasi Politik 

Keberagaman memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kehidupan beragama, bermasyarakat, bernegara dan interkasi sosial 
dalam kehidupan sehari-hari. pada umumnya, sering kali terjadi 
fenomena dimana suatu kelompok mencoba mendominasi atau 
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telah mendominasi politik, sehingga kelompok yang lain menjadi 
terpinggirkan. 

Dominasi politik semacam ini bisa mengakibatkan 
pemberian hak dan keadilan yang tidak seimbang. Selain itu, 
kemungkinan yang lebih parah adalah timbulnya ketegangan antar 
kelompok tersebut. Oleh sebab itu, penting bagi setiap masyarakat 
untuk menjaga keseimbangan kekuasaan, hal ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa keberagaman yang ada dihargai secara adil 
sehingga kesejahteraan masyarakat bisa terwujud. 

 
6.5.5 Ketergantungan Ekonomi 

Keberagaman juga menciptakan sebuah lingkungan dimana 
individu atau kelompok memiliki ketergantungan yang kuat, 
terlebih lagi dibidang ekonomi. Akan tetapi ketergantungan ini 
bersifat relatif bukan karena paksaan ekonomi.  

Perbedaan latar belakang, keahlian dan pengalaman setiap 
individu merupakan modal utama yang bisa memperkaya jalinan 
kerjasama ditengah masyarakat. Hasilnya, suasana saling 
medukukung antara individu atau kelompok dengan kelompok yang 
lain dalam bidang ekonomi tercapai dengan mudah. 
 

6.6 Kesimpulan 
Manusia memiliki peran penting dalam siklus kehidupan ini, 

terlebih lagi manusia dianggap sebagai makhluk yang sempurna. 
Sebagai penghuni bumi, mereka harus hidup secara berkelompok 
atau membentuk golongan. Dinamika tersebut menciptakan 
keberagaman dalam aspek kehidupan bermasyarakat.  

Dengan munculnya keberagaman tersebut menghasilkan 
dampak positif dan negatif, akan tetapi dampak negatif tersebut bisa 
teratasi dengan adanya pengakuan terhadap kesetaraan. Kesetaraan 
ini mengakui bahwa setiap individu atau kelompok memiliki derajat 
dan kedudukan yang sama satu sama lain. 
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